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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ha Ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S se س
 Syin Sy se nad ss ش
 Shad Ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 
 Dhad Ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 Dza Ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G se غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 Hamzah ‟ Apostrof أ




Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 FATḤAH A A ـَــ
 KASRAH I I ـِــ
 ḌAMMAH U U ـُــ
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 Fathah dan alif atau ا | ى
ya 
A a dan garis di atas 
 ى
 
Kasrah dan ya I i dan garis di atas 
 Dammah dan wau U u dan garis di atas و
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 




huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufآل(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 






Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 
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Judul Penelitian ini adalah Representasi Konten Pemberitaan Majalah 
Tempo Edisi Janji Tinggal Janji (Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk) tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui representasi pada berita majalah Tempo 
periode 16-22 September 2019. Bagaimana Majalah Tempo melihat posisi KPK 
dalam Pemberitaan “Janji Tinggal Janji”? Peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk dengan pendekatan komunikasi 
massa.  
Media massa memiliki peran yang penting dalam menyebarkan berita dan 
mensosialisasikan isu-isu terkait dengan politik pemerintahan. Media berusaha 
menggunakan identitasnya sebagai penyambung lidah untuk masyarakat agar terjadi 
keseimbangan dan kemajuan dalam kerja sama antara pemerintah dan masyarakat 
sehingga sama-sama merasakan kesejahteraan. Untuk menjadikan Indonesia Negara 
yang maju tentu akan membutuhkan dukungan masyarakat didalam prosesnya, 
terutama untuk meningkatkan perekonomian. Oleh karena itu media senantiasa 
berusa membentuk pola pikir masyarakat dan mengkritik pemerintah jika tidak terjadi 
keseimbangan dalam kinerjanya.  
Melalui analisis Van Dijk dapat ditemukan beberapa hal dalam konten 
pemberitaannya terkait Komisi Pemberantasan Korupsi yaitu memberikan deksripsi 
mengenai citra buruk seorang calon Ketua KPK yang telah diduga melakukan 
pelanggaran etik dalam berpolitik. Sebagai seorang calon pemimpin alangkah 
baiknya  jika tidak memiliki sisi kontroversi agar lebih dipercaya untuk menjalankan 
amanahnya. Bersamaan dengan persetujuan revisi undang-undang KPK yang baru 
membuat masyarakat resah, resah karena Presiden Joko Widodo bersama Ketua KPK 
yang baru Firli Bahuri menyetujui revisi undang-undang KPK yang berisikan 
perlemahan-perlemahan dalam lembaha antirasuh. Seharusnya keputusan tersebut 
diadakan secara terbuka dan meminta pendapat dari tokoh masyarakat, para ahli 
akademisi untuk meninjau kembali hasil revisi undang-undang KPK yang telah 
dikerjakan oleh DPR. Presiden Joko Widodo dalam hal ini dianggap telah 
mengingkari janjinya yang akan melakukan siding terbuka untuk revisi undang-
undang KPK dan menerima saran dari para tokoh masyarakat. Keputusan yang 
diambil telah membuat banyak orang kecewa diantaranya Ketua KPK  dimisioner, 
yang terus meminta agar presiden mempertimbangkan kembali keputusan namun 





Implikasi dari penelitian ini  adalah sebagai salah satu bahan masukan 
sebagai referensi untuk menambah pengetahuan terhadap isu politik dan 
pemerintahan, juga dapat memahami media dalam merepresentasikan beritanya 








A. Latar Belakang Masalah  
Media massa merupakan sarana komunikasi setiap individu yang digunakan 
untuk mencari informasi-informasi yang dibutuhkan. Maka dari itu seiring perubahan 
zaman media massa terus berupaya untuk mengikuti kesesuaian akan kebutuhan 
setiap individu di era global.  Dengan keberadaan media massa sebagai alat 
komunikasi untuk membentuk suatu opini yang menandakan adanya bentuk dari 
sebuah reformasi. Era globalisasi telah menjadi kebutuhan setiap individu 
memanfaatkan waktunya untuk saling berdiskusi, bertukar pikiran dan informasi   
mengenai apa yang terjadi di lingkungan sekitar, Negara dan mancanegara.  
Media cetak dalam hal ini surat kabar memiliki ciri-ciri tersendiri 
diantaranya pesan-pesan yang diberitakan dapat disimpan dan pembaca dapat 
membacanya secara terulang jika memiliki kesempatan, setiap pesan yang 
disampaikan akan memiliki dampak kepada pembaca dan mampu membentuk 
kerangka berfikir serta memiliki kata-kata yang pasif (Effendy, 1989: 187).  
Media cetak merupakan salah satu media informasi yang pengolahannya 
melalui dicetak contohnya majalah, koran, dan buletin. Media massa cetak disalurkan 
melalui sebuah tulisan karya jurnalistik yang mengandung informasi sehingga ketika 
dibaca menggunakan alat indera penglihatan langsung tersalurkan ke dalam otak dan 
membentuk suatu pemikiran yang menghasilkan sebuah pendapat atau solusi dari 
suatu masalah. Karena media cetak juga menjadi salah satu yang memiliki pengaruh 
besar terhadap politik, ekonomi, bisnis, pendidikan, kebudayaan  sehingga dengan 




Perkembangan teknologi semakin canggih sehingga sebagian khalayak yang 
dulunya minat bacanya, pada media massa cetak sangat tinggi kini mulai hilang 
karena munculnya berbagai aplikasi di smartphone sehingga dengan mudah untuk 
mengakses informasi yang diinginkan dan dengan mudah berkomentar. Meskipun 
demikian dengan adanya media cetak, majalah tidak mudah pula tersaingi oleh 
teknologi yang ulasannya sangat singkat sehingga menjadi pembeda dengan majalah 
yang bisa dibaca berulang kali dan dapat dijadikan sebagai bahan untuk menambah 
kosa kata, sebagai media belajar untuk generasi aktivis literasi. 
Media cetak majalah masih menjadi salah satu yang dibutuhkan karena 
informasinya akurat dan faktual, sehingga ketika seseorang mengakses informasi 
melalui internet dia harus memastikan beberapa tulisan yang ada di majalah karena 
melihat dari sisi negatif internet banyak mengandung unsur hoax, sehingga sebagian 
dari masyarakat mulai merasa jenuh dengan keberadaan informasi hoax yang beredar 
di internet. Oleh sebab itu majalah atau surat kabar menjadi rujukan kebenaran atau 
fakta dari suatu informasi.  
Komunikasi massa melalui media cetak merupakan salah satu cara untuk 
mendapatkan informasi, agar setiap orang dapat berkomunikasi dengan orang lain 
dalam komunikasi disebut sebagai komunikator dengan komunikan. Selain 
menggunakan nama media biasanya juga disebut sebagai penerangan, humas atau 
public relatioans untuk melakukan komunikasi. Begitulah seorang jurnalis mencari 
dan menyebarkan informasi dengan menggunakan kode etik jurnalistik. Ketika 
mendapatkan informasi yang sifatnya masih belum cukup untuk diolah ke dalam 
media cetak maka perlu dilakukan pengecekan apakah informasi tersebut benar 




Komunikasi yang baik akan terjadi apabila pikiran dan pendapat kita sejalan 
dengan orang lain dan ketika pikiran dan pendapat berbeda arah maka tidak akan 
tercipta komunikasi yang baik di dalam sebuah kelompok atau organisasi. Lembaga 
atau institusi memerlukan informasi yang terbaru dari Negara dan dunia itu sendiri 
guna untuk menambah pengetahuan dan kondisi yang sedang terjadi baik itu secara 
nasional maupun internasional, misalnya mengenai perekonomian, budaya, 
lingkungan, pendidikan, dan bagaimana kondisi pemerintahan saat ini.  
Pada masa Orde Baru pemerintah bersikap otoriter terhadap apa yang telah 
dikritik oleh pers, sehingga membuat pers tidak bisa menjalankan fungsinya sendiri 
dengan maksimal seperti yang dijelaskan dalam UU Pers No. 40/1999 yang 
menyatakan bahwa pers nasional antara lain mempunyai fungsi kontrol, dan pers 
memiliki peran untuk melakukan pengawasan melalui krtitikan, koreksi, dan saran 
berkaitan dengan kepentingan masyarakat umum (Kusumaningrat, 2017: 44) 
Dengan demikian objek penelitian ini ialah media cetak majalah yang 
keberadaanya membawa informasi yang telah dikaji dan dilakukan observasi serta 
investigasi terlebih dulu sebelum dilakukan percetakan dan penyebaran. Majalah 
selalu memberikan ulasan yang menarik perhatian khusus karena keunikannya yang 
kreatif memunculkan ide-ide yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk berdiskusi 
dan selalu mengedepankan interpretasi terhadap apa yang telah didapatkan di 
lapangan.  
Majalah juga memiliki beberapa ulasan yang tidak terfokus hanya pada  
pemerintahan akan tetapi membahas berbagai sudut pandang yang dapat dilihat 
sebagai contoh membahas mengenai perekonomian, pertanian dan lain sebagainya 
yang dapat dijadikan sebagai bahan utama seorang jurnalis menuliskan beritanya. 




isinya pada soal-soal khusus pula seperti kesenian, kriminalitas, sejarah, sosial, seks, 
hal mistik, bahkan sains dan lain-lain (Santana K, 2005: 97). 
Di Indonesia dari sekian banyak jumlah majalah salah satu diantaranya 
adalah majalah Tempo. Majalah Tempo merupakan media cetak yang masih bersifat 
independen yang berusaha mengkritik pemerintah dengan tulisan-tulisan yang banyak 
menarik perhatian khalayak. Dengan frekuensi terbit mingguan dan edisi khusus 
tahunan yang terjadi selama berbulan-bulan yang ada di Indonesia. Setiap edisi yang 
dimunculkan selalu memberikan kesan dan makna yang tidak bisa ditebak hanya 
dengan melihat sampulnya. Berita merupakan peristiwa yang baru terjadi dan masih 
populer yang dipilih oleh wartawan untuk dan ditulis dalam surat kabar atau majalah 
(Djuroto, 2002: 7).  
Majalah Tempi sangat menarik untuk dijadikan bahan penelitian karya 
ilmiah karena menyajikan informasi yang menarik perhatian dan masalah-masalah 
yang diberitakan menyangkut kepentingan publik mengenai apa yang terjadi dalam 
pemerintahan Negara Indonesia kedepannya. Media Tempo merupakan salah satu 
pers nasional yang cukup berani memberitakan apa yang terjadi di Indonesia 
meskipun sebelumnya telah mendapatkan peringatan keras karena telah dianggap 
terlalu menentang kebijakan pemerintah yang menggangu stabilnya keamanan.  
Opini pubilk biasanya menggunakan perasaanya untuk suatu masalah 
tertentu, maka dari itu seringkali masalah yang terjadi menjadi penting untuk di 
informasikan karena menarik bagi sebagian masyarakat dan media juga mampu 
mengedalikan dan mencipatakan kontroversi terhadap apa yang telah terjadi untuk 
menarik perhatian baik mereka menolak atau menerima semua tergantung respon dari 




Pegiat antikorupsi menuding Presiden Joko Widodo telah mengingkari 
janjinya untuk menguatkan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) yang nyatanya 
sebagian dari pegiat antikorupsi dan para aktivis menganggap Komisi Pemberantasan 
Korupsi bukan semakin kuat akan tetapi semakin lemah dengan melakukan revisi 
undang-undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang KPK. Hal tersebut dianggap telalu 
buru-buru dan terkesan dilakukan secara sembunyi-sembunyi sehingga publik merasa 
tertindas dan menolak revisi undang-undang KPK karena dianggap tidak transparan 
dalam menindaklanjuti revisi undang-undang KPK.  
Penolakan revisi undang-undang KPK yang menjadi kontrovesi di hadapan 
masyarakat menimbulkan adanya sikap yang tidak wajar untuk melemahkan KPK, 
seharusnya sebagai lembaga Negara yang diamanahkan untuk menangkap orang-
orang yang telah mengambil hak orang lain dan diproses secara hukum, KPK harus 
berdiri dengan kuat dihadapan publik, sebagai bentuk perlakuan menyatakan sikap 
bahwa tidak ada kelemahan dalam KPK dalam melakukan tugasnya.  Presiden Joko 
Widodo seharusnya memberikan dukungan yang maksimal kepada KPK atas kerja 
kerasnya memberantas korupsi. Kurangnya dukungan tersebut menimbulkan opini 
publik bahwa Dewan Perwakilan Rakyat bersama Presiden sudah menyiapkan 
beberapa agenda untuk itu revisi undang-undang disetujui oleh Presiden.  
Peneliti memilih Majalah Tempo sebagai acuan penelitian karena majalah 
ini selalu menyajikan peristiwa yang aktual dan kritik terhadap pemerintah, serta 
berkaitan dengan tugas dan fungsinya sebagai penghubung publik yang bekerja dan 
berusaha membentuk pikiran setiap pembacanya. Edisi “janji inggal janji” yang 
dianggap Presiden telah melupakan janjinya untuk memperkuat KPK dan dianggap 
sebagai pinokio. Pinokio dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan sosok 




Adanya edisi tersebut peneliti memilih edisi terhangat untuk diteliti lebih 
dalam karena pada edisi ini memuat tentang berita penting yang terangkum dalam 
laporan utama majalah Tempo di balik terpilihnya Jenderal Firli Bahuri, dan masih 
banyak lagi yang menarik tema-tema dari kinerja pemerintahan. Di tuangkan dalam 
sebuah skripsi yang berjudul “Representasi Konten Pemberitaan Majalah Tempo 
Edisi Janji Tinggal Janji (Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk)”.  
 
B. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian ini adalah membatasi penelitian untuk memilih data yang 
relevan. Penelitian ini akan membahas media massa cetak majalah berita mingguan. 
Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada: 
1. Representasi adalah penyerapan suatu objek yang dilihat oleh indera lalu 
dengan cepat masuk ke dalam otak, sehingga mengasilkan sebuah pandangan 
dari apa yang dilihat dengan makna yang berbeda.  
2. Berita adalah peristiwa atau kejadian yang menarik dan di olah serta telah 
dikonfirmasikan bahwa peristiwa yang telah terjadi benar dan fakta.   
3. Janji tinggal janji merupakan salah satu bentuk penyampaian seseorang secara 
lisan yang menyatakan kesediaannya dalam menyanggupi sesuatu akan tetapi 
perkataannya belum mampu ia penuhi.  
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi masalah tersebut maka yang 
menjadi rumusan yakni : Bagaimana Majalah Tempo Melihat Posisi Komisi 





D. Kajian Pustaka/Penelitian Relevan 
Berdasarkan hasil yang ditemukan peneliti, terdapat beberapa dokumen 
yang berhubungan dengan pembahasan pemberitaan di media cetak literatur tersebut 
antara lainnya adalah :  
1. Analisis Wacana Kritis, Pemberitaan Pada Surat Kabar Harian Kompas 
Skripsi Karya Sitti Fitria Apriliani Tahun 2015 
Menurut Sitti Fitria Apriliani, model analisis wacana Van Dijk dalam 
makalahnya menggunakan penelitian kualitatif deskriftif bahwa media SKH Kompas 
turut serta dalam proses pembentukan pencalonan Budi Gunawan. Wacana di SKH 
Kompas pada 7-16 Januari 2015 menunjukkan calon Kapolri Budi Gunawan 
bernuansa nepotisme dan SKH berusaha menampilkan berita netral. Kedekatan 
hubungan pemegang kekuasaan menjadi jembatan untuk meraih status politik Budi 
Gunawan di kepolisian. Sikap nepotisme saat pergantian Kapolri Budi Gunawan 
memiliki politik timbal balik.  
Saat memberitakan Budi Gunawan sebagai calon Kapolres, SKH Kompas 
menilai peristiwa atau isu pilkada Budi Gunawan sebagai berita yang menguntungkan 
masyarakat. Setiap individu menganggapnya sebagai ideology. SKH Kompas tidak 
menemukan kekurangan dalam proses pemberitaan Budi Gunawan, namun 
mengkritik pencalonan Budi Gunawan secara elegan. Kritik itu terungkap dalam 
bentuk mendukung dan menolak Budi Gunawan sebagai Kapolri.  
Kesamaan dari penelitian ini adalah keduanya menggunakan model analisis 
wacana Teun A. Van Dijk. Perbedaan penelitian terlihat dari tema dan tujuan 
penelitian, akan tetapi tema penelitian ini adalah “harian Kompas” dan yang menjadi 




2. Analisis Wacana insiden penembakan di Kantor Majalah Charlie Hebdo 
Paris Perancis pada media cetak Kompas, Konstruksi Terorisme oleh Media 
Cetak Skripsi Karya Salimatun Hikmah 2015 
Menurut Salimatun Hikamah dalam skripsinya berita Kompas membuat 
pembaca bahwa fakta yang disorot dalam pemberitaan Charlie Hebdo adalah anti 
terorisme dan toleransi terhadap kelompok agama. Penggunan tema menyerukan 
toleransi dan kontra terorisme secara jelas menunjukkan bahwa Kompas sangat 
mengecam aksi terror di majalah Charlie Hebdo. Kompas mengklasifikasikan 
terorisme sebagai kejahatan yang sadis dan berbahaya. Ini menggambarkan 
bagaimana tersangka secara terbuka menembak orang-orang yang menghadiri rapat 
pertemuan editorial “Charlie Hebdo” dan kemudia pelaku mencoba melarikan diri 
dengan membawa senjata serta menagkap korban dan membunuh tanpa keraguan.  
Ketika dua orang tersebut menjawab pertanyaan tentang kebebasan pers di 
Charlie Hebdo, perbedaan pendapat antara reporter dengan editor menjadi jelas. 
Wartawan hanya bertindak sebagai penulis daan editor teks berita untuk mengedit 
dan mengontrol berita agar lebih bernilai bagi pembaca. Hal ini menunjukkan bahwa 
media dapat menyajikan struktur wacana. Persamaan dalam penelitian ini juga 
menggunakan model analisis Teun A. Van Dijk sedangkan perbedaan penelitian ini 
dapat dilihat dari objek dan tujuan penelitian.  
3. Analisis Pemberitaan Tentang Penolakan Terhadap Pencalonan Ahok 
Dalam Pemilukada Dki Jakarta Pada Media Tempo.Co dan Kompas.Com 
Periode 1 Agustus – 30 September 2016 Skripsi Karya Alfi Adrian 2018 
Menurut Alfi Adrian dalam skripsinya dapat di lihat bahwa Kompas.com 
lebih mengutamakan untuk memberitakan tentang penolakan Ahok dengan detail 




apa yang hendak di angkat serta menutupnya dengan memberikan kesimpulan utama 
dari berita yang di angkat. Sedangkan dalam Tempo.Co, lebih mengutamakan 
konteks apa yang di angkat dalam berita, lead yang di angkat terlihat menjelaskan 
peristiwa yang terjadi, informasi yang di kembangkan juga hanya menjelaskan 
tentang peristiwa yang terjadi sedangkan penutup memasukkan pendapat dari objek 
yang di sasar oleh berita yang terkesan kontradiktif dengan pesan yang hendak di 
angkat.  
Sedangkan dari struktur skematik, Kompas.com lebih detail dalam 
merumuskan 5W+1H dengan menjelaskan seluruh unsur tersebut kedalam teks berita. 
Sedangkan pada Tempo.Co masih kurang bisa menjelaskan unsur 5W+1H dalam 
berita karena beberapa unsur sering tidak di sebutkan secara eksplisit. Struktur 
tematik di sini dapat di lihat bahwa Kompas.com lebih banyak memberitakan tentang 
adanya aksi-aksi penolakan terhadap pencalonan Ahok beserta dengan tuntutan dari 
setiap aksi yang terjadi. Sedangkan dalam Tempo.Co, lebih banyak memberitakan 
tentang adanya penolakan dari beberapa masyarakat akan tetapi kurang memuat 
konten penolakannya. Struktur retoris Kompas.com lebih banyak memberikan 
gambaran-gambaran berupa foto actual dari peristiawa yang di angkat dalam berita 
dan menambahi adanya video yang bisa di lihat oleh masyarakat. Sedangkan dalam 
Tempo.Co, struktur retorisnya kurang terasa karena seringkali foto yang digunakan 
tidak menggambarkan peristiwa aktual yang yang diberitakan.   
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode penelitian 
kualitatif melalui teori Teun A. Van Dijk dan sama-sama meneliti media Tempo. 
Sedangkan perbedaan penelitian dapat dilihat dari subjek dan ojek, subjek penelitian 




Pemberitaan Tentang Penolakan Terhadap Pencalonan Ahok Dalam Pemilukada DKI 
Jakarta.  
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pertanyaan penelitian dalam bentuk rumusan masalah, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana representasi pada berita majalah 
Tempo edisi janji tinggal janji.  
2.  Manfaat Penelitian  
a.  Secara Ilmiah  
Manfaat penelitian ini yaitu sebagai karya ilmiah jurnalisme, untuk 
menambah wawasan  dan meningkatkan pengetahuan di bidang kejurnalistikan  
b. Secara Praktis  
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi lanjutan untuk 
penelitian selanjutnya.  
2. Memberi pemahaman terhadap pembaca tentang representasi dalam 
pemberitaan di media cetak. 
3. Agar ke depannya generasi milenial dapat berpikir secara mendalam 








A.  Media Massa  
Loncatan sejarah komunikasi bermedia selama pemerintahan Romawi Julius 
Caesar (100-44 SM). Ia berpesan agar dibuatkan media yang dapat dibaca oleh 
masyarakat dan ditempatkan di forum Romanum sebagai sarana penyampaian 
informasi kepada masyarakat, media tersebut disebut Acta Diurna dan Acta Senatus. 
Acta Diurna merupakan media yang membuat keputusan masyarakat atas hasil rapat 
dan informasi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Informasi yang diperoleh 
ditulis dengan baik dan menarik perhatian publik sedangkan Acta Senatus merupakan 
media yang membuat laporan singkat hasil putusan konferensi atau putusan 
pengadilan.  
Perkembangan teknologi komunikasi dimulai pada tahun 1440, ketika 
Jonannes Guttenberg menemukan mesin cetak di Ausburg, Jerman. Sebelum muncul 
mesin cetak, dia menulis surat, injil, buku, selebaran dan lain-lain. Setelah satu 
setengah abad kemudian, karena alasan politik, mesin cetak digunakan untuk 
mencetak surat kabar.  
Surat kabar cetak pertama diterbitkan di Eropa berupa surat kabar mingguan 
Avisa,Relation, Order Zeitung di Staartsburg Jerman pada 1609. Kemudian datang 
Negara-negara lain, seperti General News One dari Inggris French Gazette dari 
Prancis dan Boston Newsletter dari Amerika Serikat pada 1704 dan media cetak 
mulai menyebar ke media massa  (“Sejarah Komunikasi Massa”, 2009).  
Menurut sejarah pemberitaan, surat kabar tertua adalah Notizie Scritte yang 
terbit di Vinesia pada tahun 1566. Majalah yang paling awal diterbitkan adalah 




komunikasi massa hanya dilakukan oleh surat kabar dan majalah. Meskipun jauh dari 
pandangan mata, syarat ini sangat penting untuk mendukung terciptanya komunikasi 
yang jelas (Suryanto, 2015: 86-87).  
Media massa merupakan saluran yang digunakan sebagai alat atau sarana 
dalam proses komunikasi massa. Media massa tidak hanya memberikan informasi 
dan hiburan, tetapi juga mengajak masyarakat untuk mengubah perilakunya. Melalui 
berbagai konten media yang menghadirkan konten yang unik dan menarik serta 
menggugah rasa penasaran publik (Ardianto, 2007: 58).  
Penyalur sarana dalam berkomunikasi, media massa dapat menggiring opini 
publik sehingga masyarakat dapat menuangkan pikiran, ide dan gagasan yang 
dimilikinya melalui media cetak massa. Media massa sebagai sarana komunikasi 
memiliki dampak positif di belahan dunia terkhusus di Negara Indonesia. 
Dalam menyebarkan berita seharusnya media tidak hanya memperhatikan 
isu tertentu. Prinsip keberagamaan berita  (diversity) adalah media berusaha 
menyajikan berita secara utuh dengan menggunakan prinsip keadilan. Dalam hal ini 
asa keadilan dievaluasi berdasarkan asas representasi proporsional. (Morissan. dkk., 
2010: 63). 
Komunikasi massa dilakukan melalui proses pengolahan dan percetakan 
yang dapat dilakukan dengan menyampaikan pesan/informasi kepada pihak luar ,dan 
metode yang umum digunakan adalah media massa cetak. Berkomunikasi secara 
tertulis dengan publik eksternal seperti pemegang saham, konsumen, pelanggan, 
mitra kerja dan lain sebagainya (Suryanto, 2015: 185). Pada saat yang sama 
komunikasi internal pada dasarnya adalah transfer informasi nonkomersial antara 




Peran media massa ialah mensosialisasikan pentingnya solusi politik 
melalui debat, negosiasi, kompromi dan lobi politik. Upaya memajukan masyarakat 
harus dilihat sebagai kegiatan yang bukan lagi kegiatan unggulan, bukan tolak ukur 
keberhasilan, melainkan kegiatan yang bertumpu pada kekuatan fisik dan demokrasi. 
Media massa dituntut untuk mensosialisasikan toleransi atas perbedaan dan 
kesepakatan agar dapat dinikmati melalui demokrasi yang indah daripada perbedaan 
sebagai dasar konfirmasi. Demokrasi menuntut media massa untuk memberikan 
pemberitaan sebagai representasi dari opini berbagai khalayak. Publik juga berhak 
menyampaikan pendapatnya di media massa sehingga memiliki kesempatan yang 
sama untuk melakukan pertukaran politik.  
Kemampuan media dalam menampilkan komunikasi politik lisan 
masyarakat juga berarti memenuhi hak sebagai warga untuk memahami keadaan yang 
sebenarnya dan menjadikan media sebagai sarana diskusi masyarakat (Subiakto, Ida, 
2012: 57-58). Media sebagai wahana diskusi masyarakat menjadikan tidak ada lagi 
hal-hal yang tidak diketahui oleh publik. Semua peristiwa yang terjadi tidak dapat 
lagi ditutup-tupi oleh para elit politik dengan mengatasnamakan kepentingan secara 
individu. 
Fungsi utama media adalah memberikan iformasi, memberikan edukasi dan 
menghibur masyarakat. Informasi media dapat membantu masyarakat membentuk 
opini tentang berbagai isu. Dengan bantuan media massa masyarakat juga dapat 
meningkatkan keterampilan, pengetahuan dan pemahaman tentang pembangunan. 
Idealnya hiburan yang bobotnya tinggi mampu memberikan pendidikan kepada 
masyarakat (Subiakto, Ida, 2012: 196). Selain  itu fungsi utama media massa yakni 
sebagai pengawasan (Surveilance), yang berkaitan dengan aliran konstan informasi 




Pengawasan terjadi ketika informasi yang berguna dalam kehidupan sehari-hari 
ditransmisikan, seperti harga pasar saham, produk baru dan lain sebagainya dituliskan 
dalam buku Etika Komunikasi (Niswaty. dkk., 2019: 80). 
Pengawasan dapat memberikan adanya fungsi media sebagai kontrol dari 
apa yang terjadi di sekitar lingkungan tempat tinggal ataupun di luar daerah. Sebagai 
contoh Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) sering memberikan 
informasi mengenai curah hujan di masing-masing daerah,  terjadinya banjir bandang 
dan gempa bumi. Berita mengenai hal tersebut harus memiliki pengawasan karena 
bisa berbahaya bagi masyarakat 
Dalam kehidupan politik, penggunaan media massa untuk berkampanye 
tampak sangat esensial. Di Amerika Serikat dalam setiap pemilihan Presiden selalu 
menggukan media massa untuk berkampanye. Media massa hampir digunakan 
diseluruh negeri untul berkampanye. Peran media massa sangat penting karena media 
massa menjanjikan suatu keberhasilan (Subiakto, Ida, 2012: 108). 
Di Indonesia setiap akan diadakan pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 
media massa selalu digunakan sebagai wadah dalam berkomunikasi dengan 
masyarakat. Melakukan pengenalan diri di media massa memang menjajikan sebuah 
keberhasilan karena sebagian dari media massa menampilkan keunikan dan hal-hal 
baik dari setiap kandidat. Masyarakat dapat memberikan penilaiannya terhadap calon 
presiden dengan janji-janji yang sangat menarik, akan tetapi kebanyakan dari janji-
jani itu hanya tinggal janji. 
Media massa memiliki kelebihan tersendiri yang bisa merubah seseorang 
sehingga mempunyai pengaruh yang besar dalam perannya sebagai media massa 




juga di zaman yang penuh teknologi masih besar pengaruhnya karena sebagian dari 
penguasa menjadikannya sebagai alat propaganda dan kekuasaan.  
Jenis-jenis media berdasarkan bentuknya menurut Hafid Cangara yang di 
kutip dalam sebuah jurnal berjudul “Pemberdayaan Media Massa Dalam 
Meningkatkan Pendidikan Politik  Pada Masyarakat”  terbagi atas tiga yaitu :  
1.  Media Cetak  (Printed Media), adalah salah satu contoh media cetak koran 
yang pertama kali muncul di dunia pada tahun 1920-an. Saat itu pemerintah 
awalnya menggunakan media massa untuk mendoktrinasi masyarakat agar 
masyarakat bisa mencapai tujuannya. Conto media cetak antara lain; koran, 
majalah, dan tabloid. 
2.   Media Elektronik (Electronic Media), televisi siaran merupakan salah satu 
contoh media elektronik. Media elektronik pertama disebut penyiaran, radio 
digunakan sebagau media audio untuk menyampaikan pesan melalui suara. 
Dengan menggunakan siaran real-time tentunya kecepatan dan ketepatan 
waktu pengiriman pesan audio akan semakin cepat. Dalam penyebarluasan 
informasi tentang proklamasi kemerdekaan, stasiun siaran radio memiliki 
peranan yang penting untuk peyebarkuasan berita. 
3. Media Internet (Cyber Media/Online Media), media massa daring atau media 
online baru terjadi pada abad 21. Google lahir pada tahun 1997. Media 
internet dapat melampaui kemampuan media cetak dan elektronik. Kedua 
media tersebut dapat di akses melalui internet. Dibandingkan dengan yang 
lainnya media massa internet memiliki banyak keunggulan, akan tetapi akses 




mengetahuinya. Seperti penipuan, pornografi, dan lain sebagainya. (Ticoalu : 
2015).  
B. Representasi  
Representasi berasal dari bahasa Inggris yang artinya mewakili atau 
perwakilan dari deskripsi, secara sederhana menunjukkan bahwa hal itu dapat 
diartikan sebagai deskripsi tentang sesuatau yang terhubung dalam kehidupan dan 
dijelaskan oleh media, sehingga dalam kajian komunikasi menjelaskan representasi 
berarti suatu cara di mana tanda digunakan untuk menunjukkan makna dan mengacu 
pada sistem-sistem komunikasi seperti ucapan, tulisan, tv, koran, video dan wacana 
akademik. Melalui sistem representasi, ideology diformulasikan sesuatu yang 
menjadi conera dibingkai. Makna dalam suatu sistem spesifik beubah melintasi waktu 
untuk menyesuaikan dengan perubahan dan tantangan (MC Leish, 1993 : 629-630). 
Menurut Chris Barker Representasi merupakan kontruksi sosial yang menuntut untuk 
mengeksplorasi pembentukan makna tekstual dan melakukan penyelidikan/analisis 
secara menyeluruh supaya dapat memahami situasi dalam lingkungan tertentu 
(Barker, 2004).  
Ukuran representasi menjadi suatu pengaruh bagi agenda media, atau apa 
yang dianggap penting oleh media dapat digambarkan dan apa yang dianggap penting 
oleh masyarakat maka dianggap penting oleh media, karena kepentingan publik akan 
mempengaruhi apa yang dianggap penting oleh media (Morissan. dkk., 2010: 94). 
Representasi merupakan sebuah objek dimana ketika kita melihat atau 
membaca dengan cepat dan ditangkap oleh indera lalu masuk kepikiran yang 
menghasilkan sebuah gagasan, dan ide atau dapat pula memahami sebuah objek yang 




C.  Berita  
Kata berita berasal dari bahasa sansekerta, yaitu “Vrit” yang kemudian 
dimasukkan kedalam bahasa Inggris dalam bentuk “Write” untuk menunjukkan 
keberadaan atau suatu kejadian. Berita juga diungkapkan dalam bahasa Inggris yaitu 
“News”. Menurut  AS Haris Sumadiria, bahwa nilai berita adalah laporan 
pemberitaan tentang peristiwa, opini, trend, kondisi, dan yang paling penting adalah 
menarik dan baru serta disampaikan secara cepat (Sumadiria, 2005: 64). 
Berita sebagai laporan fakta atau opini yang mengundang minat baca untuk 
menyampaikan suatu hal penting kepada banyak orang dengan waktu yang cepat 
(Effendy, 2003: 131). Kemudian sebuah berita dapat dinilai. Menurut Wilbur 
Schramm, ada beberapa faktor yang menentukan nilai berita diantaranya (Habibie, 
2018: 82).   
1. Kesegaran persitiwa atau aktualitas. 
2. Kedekatan kejadian dari pembaca (proximity, proksimitas) 
3. Keterkenalan (prominence)  
4. Sifat penting suatu kejadian (significance)  
5. Magnitude atau ukuran besar kecilnya peristiwa berita  
Berita merupakan sebuah peristiwa yang benar-benar terjadi lalu diolah 
menggunakan 5 W + 1 H dan disebarkan menggunakan media, baik itu media 
elektronik, online dan media cetak. Sebuah berita harus disajikan dengan menarik dan 
kreatif agar setiap pembacanya tidak merasa bosan untuk membaca.Menurut Assegaf, 
sebagaimana dikutip Samosir. Dalam menulis bagian berita yang  dapat diperhatikan 





1. Liputan berita yang bersifat konfrehensif 
2. Metode yang digunakan sesuai dengan gaya penulisan berita  
3. Menurut tata bahasa dan gaya atau model penulisan berita itu sendiri 
4. Istilah Ekonomi harus diterapkan dan gaya penulisan tetap dijaga 
Menurut Romli ada beberapa model berita yang menarik dan paling utama 
yang sering dilaporkan diantaranya adalah: 
a.  Straight News 
Berita utama adalah laporan atas kejadian yang baru terjadi dan ditulis 
secara ringkas, singkat padat serta jelas. Laporan tersebut ditulis untuk 
mendeskripsikan suatu kejadian, tanpa adanya tambahan penjelesan.  
b. Opinion News 
Opini adalah berita tentang pendapat atau penyataan seseorang yang biasnya 
diambil dari pandangan para ulama, cendekiawan, dan pejabat dibidang keahliannya 
masing-masing untuk memberikan komentar atas suatu kejadian yang terjadi.  
c. Interpretatif News 
Interpretatif News, adalah berita yang dikembangkan oleh wartawan atau 
narasumber yang telah memberikan peryantaan komentar atas berita yang muncul 
sebelumnya, sehingga merupakan gabungan antara fakta dan penjelasan yang dimulai 
dengan informasi tidak jelas dan lengkap makna dan tujuannya 
d. Depth News 
Depth News adalah  berita yang sudah muncul sebelumnya dan dikaji lebih 




dan pers dapat melanjutkan lagi dengan cara mencari informasi lain dari sumber 
dimana keterkaitan berita tersebut.  
e. Explanatory News 
Explanatory News adalah berita yang dijelaskan dengan menggambarkan 
suatu peristiwa secara lengkap dengan data. Fakta-fakta yang diperoleh akan 
dijelaskan secara detail melalui beberapa argument atau pendapat penulis. Jenis berita 
seperti ini biasanya memiliki jangka waktu yang lama dan panjang sehingga harus 
diberitakan secara terus menerus.  
f. Investigative News 
Investigative News adalah berita yang akan dilaporkan seorang jurnalis 
investigasi dari hasil peristiwa yang telah diselidiki dari berbagai macam sumber 
informasi serta narasumber yang bisa dipercaya dari semua aspek yang dinilai 
bersangkutan, serta melakukan investigasi secara langsung ditempat kejadian dan 
memulainya dari data mentah. Setelah semuanya tuntas laporan investigasi ini akan 
dilaporkan secara khusus (M. Romli, 2003). 
D.  Berita dalam Perspektif Islam  
Islam (Al-Ta’rifat) sebuah karya al-Jurjani dibuku komunikasi diartikan 
sebagai kerendahan hati dan ketaatan, ketundukan setiap insan kepada Nabi 
Muhammad Saw. pada saat yang sama Abdul Zaidan dari Ushul al-Da’wah 
mengemukakan arti Islam sebagai agama Allah dan hanya kepda Allah Swt. yang 
patut untuk disembah dan Muhammad Saw. adalah Rasul Allah yang patut diteladani. 




umat Islam wajib mengeluarkan zakat, berpuasa dibulan ramadan, shalat dan naik 
haji bagi mereka yang mampu (Hefni, 2017: 7). 
Sebagai seorang pembawa berita atau pesan wartawan diajarkan untuk 
bersikap jujur dan melaksanakan tanggung jawab terhadap apa yang telah dikerjakan 
di muka bumi, termasuk dalam menyampaikan berita harus sesuai dengan fakta tidak 
boleh menjatuhkan satu sama lain dan selalu berpegang pada kode etik jurnalistik 
dengan mengutamakan umat manusia yang dalam firman Allah dalam Qs  An-nisa/4: 
58.  
                          
                         
Terjemahnya :  
 Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang  
berhak menerimanya dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesunguhnya Allah 
adalah maha mendengar lagi maha melihat. 
Menurut Mahmud Yunus dalam Tafsir Qur’an Karim bahwa Allah 
memerintahkan umat Islam untuk mengotorisasi pembayaran kepada pemilikinya. 
Yang artinya telah diberikan pengalihan perwalian atas kepercayaan untuk setiap 
orang yang bertanggung jawab dan mampu untuk menjalankan amanah orang lain. 
Jenis amanah yang perlu diketahui yaitu:    
1. Harta atau apapun yang telah diberikan atau dipercayakan kepada setiap orang 
wajib dikembalikan 
2. Ulama wajib memberikan pengarahan yang benar kepada manusia untuk jalan 




3. Aib seseorang tidak boleh disiarkan untuk kepentingan umum 
4. Setiap orang yang menjabat dan mengurus Negara untuk kepentingan bersama 
harus melakukan tugasnya dengan baik, jujur dan bijaksana. 
5. Sebagai setiap insan kita diwajibkan untuk tetap menjaga kesehatan jasmani 
dan rohani sesuai dengan petunjuk Islam dan nasihat dokter (Yunus : 118-
119).  
Surah An-nisa‟ ayat (58) berusaha menjelaskan bahwa ketika 
menyampaikan sebuah berita kita harus bersikap adil dan sopan. Agar supaya berita 
yang di informasikan bisa diserap oleh orang lain tanpa harus merugikan pihak lain.  
1. Qashash/Naba’al-Haq, yakni berita yang diinformasikan harus nyata dan 
sesuai dengan apa yang tejadi tidak mengurangi atau menambahkan isi 
informasi/berita tersebut. Sesuai dengan Qs Hud/11: 120, Qs Yusuf/12: 3 dan 
Qs al-Kahf/18: 13. Cerita tentang Rasulullah dan sekelompok individu pada 
kehidupan sebelumnya.  
2. A’mar ma’ruf nabyi munkar, dengan kata lain pesan yang disampaikan 
ditujukan untuk mengembangkan sarana untuk saling mengingatkat agar 
berbuat baik dan menghindari kejahatan. Maka dari itu setiap pesan yang 
disampaikan harus memiliki nilai positif agar tidak mudah terjadi keruskan 
atau kesalahpahaman, sebagaimana dikatakan dalam Qs Ali Imran/3: 110. 
Supaya mendapatkan kedamaian dunia dan akhirat.  
3. Hikmah, pesan yang disampaikan mengandung kata-kata yang tegas, benar 
dan bijaksana sehingga dapat membedakan mana yang benar dan mana yang 




dan memberikan motivasi untuk sadar diri merubah sikap buruk menjadi 
perilaku yang terpuji, sebagaimana terdapat dalam Qs An-Nahl/16:12. 
4. Tabayyun, yaitu  pesan yang telah dikirm sebaiknya sudah diklarifikasi 
artinya setiap pesan yang disampaikan jelas dari sumber utamanya sehingga 
konten yang disampaikan jelas dan dapat diterima secara adil, sebagaimana 
dikatakan dalam Qs al-Hujurat/ 49: 9. 
5. Mau’idzah hazanah, yakni informasi yang disampaikan berisi contoh dan 
teladan yang baik untuk diikuti, sebagaimana dikatakan dalam Qs An-
Nahl/16: 125. Seperti seorang figur yang baik dan dapat di jadikan contoh 
pembelajaran bagi setiap orang, sebagaimana dikatakan dalam Qs Luqman/31 
: 3-9 dan Qs Asy Syu‟ara‟ /26: 78-89. 
6. Layyin, yakni menggunakan bahasa yang lembut untuk mengungkapkan 
informasi sehingga penerima tidak merasa tersinggung dan tidak akan 
menutupi kekurangan ataupun kesalahan, sebagaimana dikatakan dalam Qs 
Ali Imran/3: 159 (Kahfi, 2006 : 323-324). 
Hadist sebagai pedoman syariat setelah al-Qur‟an pegangan bagi umat Islam 
untuk melakukan aktivitas dalam beribadah, akhlak, dan aktivitas sosial lain dalam 
hidup bermasyaraka. Di kehidupan manusia komunikasi berperan penting untuk 
menyampaikan aspirasi dan komunikasi digunakan untuk hidup bermasyarakat dan 
seseorang dapat berinteraksi dengan mudah baik di lingkungan sekitarnya atau 








 Riwayat Abu Ustman sahabat Abu Hurairah dan Rasullah Saw dalam 
sabdanya: 
Barang siapa yang berbicara tentangku padahal aku tidak pernah 
mengatakannya, maka tempatnya nanti adalah neraka. Barangsiapa yang 
diberi fatwa tanpa landasan ilmu, maka dosanya ditimpakan kepada yang 
memberi fatwa. Barang siapa yang meminta pendapat kepada saudaranya lalu  
dia memberikan pendapatnya yang dia pandang kebenaran bukan pada 
pendapat yang dia utarakan kepada saudaranya, maka dia dianggap telah 
menghianati saudaranya (Ali al-Nasa‟i : 1986). 
E.  Majalah     
Di Indonesia saat ini media penyampaian informasi dan komunikasi  
berkembang sangat pesat. Perkembangan teknologi yang semakin canggih membuat 
kalangan masyarakat menjadi mudah mendapatkan informasi yang bermanfaat. 
Namun teknologi tidak memengaruhi atau mengubah keberadaan media cetak yang 
masih tersebar luas di Indonesia seperti majalah (Dewi, 2018: 1). Majalah merupakan 
wadah untuk melihat artikel-artikel , ulasan berita investigasi yang ditulis berbeda 
dari berita lainnya. Majalah berisikan mengenai cerita, gambar, ilustrasi dan laporan-
laporan mengenai mancanegara(Assegaff, 1983: 127). 
Perkembangan informasi semakin canggih membuat kalangan masyarakat 
dengan cepat menerima sebuah informasi atau berita yang terjadi di tanah air. Setiap 
waktu berita harus ada karena masyarakat sangat membutuhkan informasi. Melihat 
teknologi yang semakin canggih hanya dengan mengunakan smartphone apapun yang 
ingin dilihat dapat dengan cepat diakses. Akan tetapi media cetak tidak lepas dari 
para pembaca setianya, karena setiap edisi media cetak terkhusus majalah 
memberikan perhatian yang lebih dengan ulasan beritanya yang berkualitas. 
Kelebihan majalah yaitu memberikan informasi yang tepat sasaran sesuai dengan 
target audiensnya. Dalam penerbitannya majalah banyak memuat artikel tentang apa 




akan menuliskannya dengan kata-kata yang mudah dipahami oleh pembaca (Kidding. 
2013: 1). 
Majalah selain memiliki artikel topik yang populer, juga memberikan 
informasi, inovasi dan bisa dikatakan sebagai penyalur inspirasi. Karena majalah 
dapat dijadikan sebagai wadah untuk mengasah kemampuan setiap individu dengan 
cara memanfaatkan majalah sebagai wadah untuk berpikir kritis, menulis, dan sebagai 
tempat untuk mengenal dunia dan segala yang terlibat di dalamnya. 
Pandangan Dewitt Wallace mengatakan bahwa majalah merupakan media 
massa terbesar karena berusaha untuk melayani khayak dengan jumlah yang besar 
(Vivian, 2008: 112). Karena melayani audiens secara menyeluruh maka majalah 
memiliki jangakauan pembaca yang luas. Majalah juga tidak diperuntukkan bagi 
kalangan kelas atas akan tetapi untuk masyarakat secara umum. Oleh sebab itu 
majalah tidak memberikan satu topik saja akan tetapi bervariasi, mulai dari berita 
kriminal, ekonomi, olahraga, bisnis politik dan sebagainya. 
Majalah Tempo memiliki surat isin terbit (SIT) pada  31 Desember 1970, 
akan tetapi mulai terbit perdana pada 1971. Setelah berdiri selama tiga tahun. 
Pengelola Tempo menjadi semangat terlebih dengan umur yang baru 20-an dimana 
semangat bekerja sangat tinggi dan memuncak. Secara konsep Tempo merupakan 
majalah mingguan yang terbit dan selalu mengutamakan berita yang baru-baru terjadi 
yang artinya selalu cepat, tepat, dan actual. Seperti yang kita ketahui Tempo selalu 
menyajikan berita yang jujur dan berdasarkan fakta. Sebelum merilis sebuah artikel 





Tempo adalah media independen yang tidak mudah terkena pengaruh baik 
itu secara perindividu ataupun secara organisasi tidak akan goyah terlebih lagi Tempo 
adalah tempat dimana semua orang bisa bersuara terutama bagi kalangan masyarakat 
tingkat bawah tanpa ada yang dikecualikan. Menurut Goenawan, dinamakan sebagai 
majalah Tempo karena pemimpin redaksi pada saat itu mengatakan Tempo kata yang 
sangat gampang untuk diungkapkan siapaun abik itu pengecer atau pelanggan. 
Tempo dengan skala penerbitannya berjarak dan terbit secara rutin yakni mingguan. 
Tentu saja perjalanan Tempo tidak selalu lurus dan mulus, pada 1982 
Tempo pertama kali dicekal karena terlalu dianggap kritis kepada rezim penguasa 
politik Orde Baru. Akan tetapi pada saat Golkar telah melangsungkan sebuah 
kampanye pemilu dan prosesi pemilihan umum Tempo sekali lagi mendapatkan izin 
untuk dipublikasikan dengan menandatangani kesepakatan di atas kertas dan 
mencapnya dengan Menteri Penerangan saat itu Ali Moertopo. 
Menyajikan sebuah majalah harus menarik, agar menambah minat baca 
khalayak. Adapun karakteristik dalam penyajian majalah yaitu dengan 
memperhatikan tata letak diantaranya :  
1. Memberikan pendahuluan yang mendalam, karena frekuensi penerbitannya 
berjarak dari seminggu sekali, sebulan sekali sehingga wartawan bisa 
membuat beritanya menjadi lengkap. 
2. Memiliki nilai yang lebih baik, karena pembaca bisa membaca berita secara 
lengkap dengan waktu yang tidak terbatas. 
3. Majalah memiliki banyak gambar dengan jumlah halaman yang banyak, maka 
dari itu majalah bisa menampilkan gambar dan berita secara berimbang di atas 




4. Sampul pada majalah harus menarik dan harus memiliki ciri-ciri tersediri, 
supaya menarik perhatian untuk dibaca dan memudahkan untuk dikenali 
(Ardianto, Komala, 2004)  
Melihat dari apa yang terjadi pada majalah Tempo yang begitu kritis 
terhadap pemerintah sehingga menciptakan sebuah visi dan misi yang menjadikannya 
media independen sepanjang masa (Korporat Tempo).   
Visi : Sebagai rujukan dalam menuangkan pikiran, ide, bebas berekspresi serta 
menciptakan peradaban saling menghargai perbedaan dan pendapat 
Misi :  
1. Menampung dan mendistribusikan perbedaan suara dengan independen tanpa 
adanya tekanan.  
2. Menghasilkan produk berkualitas tinggi dengan mengedepankan etika. 
3. Menjadikan tempat kerja yang sejahtera dan mencerminkan Indonesia dengan 
keberagaman. 
4. Memiliki alur dan pola kerja yang baik untuk menghargai serta menambah 
nilai bagi semua orang. 
5. Menyempurnakan konsep bahasa dan tampilan visual yang baru juga menjadi 
wadah untuk memperkaya pengetahuan, kesenian, dan bisnis.  
6. Menjadikan pelayanan multimedia yang baik dan terdepan.  
F.  Teori Analisis Wacana  
Analisis Wacara merupakan ilmu yang baru muncul beberapa decade 




pada analisis wacana (Lubis, 1991: 12). Analisis wacana merupakan kajian mengenai 
tulisan atau penelitian yang mengkaji mengenai bahasa dalam sebuah teks (Sobur, 
2009: 48). 
Ruang lingkup penelitian bahasa adalah reaksi bentuk bahasa formal. 
Bentuk bahasa formal hanya memelihara satuan kata, frasa atau kalimat tanpa melihat 
keterkaitan antara unsur tersebut. Berlawanan dengan linguistik analisis wacana 
memusatkan perhatian pada level di atas kalimat, seperti hubungan gramatikal yang 
dibentuk di atas level yang lebih besar (Eriyanto, 2001: 3). 
Fokus penelitian analisis wacana adalah pencatatn proses lisan ataupun 
tulisan dimana bahasa digunakan untuk mengungkapkan keinginan dalam konteks 
wacana. Secara umum struktur wacana sangat menarik perhatian khusus, karena 
dapat memberikan hal-hal tersebut menjadi konteks yang lebih baik (Yule, 2006: 
143). Menafsirkan sebuah teks dari hasil analisis menjadi sebuah produk yang ditulis 
sehingga konteks dapat mendukung wacana ketika menuliskannya  (Pranowo, 1996: 
74). 
Penelitian secara kritis (critical discourse analysis), seringkali disingkat 
dengan CDA, dalam seperempat abad terakhir semakin menjadi penting dalam 
penelitian sosial. Sebagaimana yang melekat padanya, CDA memfokuskan dirinya 
untuk membahas tentang discourse atau dalam Bahasa Indonesia disebut dengan 
wacana, yang kemudian dihubungkan dengan kekuasaan, ideology dan konteks sosial 
di mana wacana itu berada. Ada dua prinsip pendekatan di dalam CDA. Pertama, 
semua pendekatan CDA selalu berorientasi pada pemecahan masalah. Untuk 
melakukan pemecahan masalah ini CDA membutuhkan pendekatan multidisiplin. 
Kedua, CDA selalu dimaksudkan untuk melakukan demistifikasi ideology dan 




baik yang bersifat oral maupun tertulis, hal ini menjadi penting bagi peneliti yang 
memutuskan untuk menggunakan pendekatan ini. 
Lembaga-lembaga sosial yang ada di masyarakat akan berkompetisi untuk 
bisa mendominasi dan memunculkan ideologi yang diterima sebagai sesuatu yang 
wajar atau natural. Maka analisis wacana kritis mengasumsikan bahwa naturalisasi 
ideologi inilah yang harus di “bongkar” oleh peneliti agar terlihat kembali bagaimana 
ideologi dominan tersebut terbentuk, atau dengan kata lain bagaimana agar terjadi 
denaturalisasi terhadap ideologi yang telah mewacana (Kholifah, Suyadnya, 2018: 
241-252).  
Analisis wacana kritis memberikan beberapa model analisis yaitu model 
analisis Roger Flower, Theo Van Leeuwen, Sara Mills, Teun A.Van Dijk dan 
Norman Fairchlough. Dalam analisis ini peneliti akan menggunakan model Teun A. 
Van Dijk yang bukan hanya pada analisis teks saja akan tetapi hasil dari praktik 
produksi kekuasaan yang turut menentukan pembahasan wacana.  
Teun A. Van Dijk menyakini bahwa wacana memiliki tiga dimensi atau 
struktur yaitu teks, kognisi sosial, konteks sosial. Unsur yang diteliti dalam dimensi 
teks adalah bagaimana struktur teks dan strategi wacana untuk menekanka topik 
tertentu, kognisi sosial membahas tentang proses produksi teks berita, yang 
melibatkan kognisi pribadi seorang wartawan sebagai penulis teks dan konteks sosial 
mempelajari bagaimana teks dikaitkan dengan struktur sosial dan pengetahuan yang 
dikembangkan dalan masyarakat melalui wacana (Eriyanto, 2009: 224). 
Penelitian dalam pembahasan ini difokuskan pada struktur teks berita Van 
Dijk. Menurut Van Dijk, struktur teks berita dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu 




global yang diamati dari topik atau subjek yang dikemukakan oleh teks. Struktur 
mikro adalah makna lokal teks, yang dapat dilihat dari pemilihan kata, kalimat dan 
gaya yang digunakan dalam teks. Sedangkan superstruktur adalah kerangka teks 






METODOLOGI   PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jika jenis penelitian yang digunakan sesuai dengan rumusan masalah , fokus 
penelitian, dan objek penelitian maka dapat dilakukan penelitian. Berdasarkan hal 
tersebut maka jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif. 
Menurut Van Dijk dan Hodder, wacana adalah kontruksi teoritis yang 
abstrak. Dengan demikian wacana tidak dapat dianggap sebagai manifestasi fisik 
bahasa.perwujudan bahasa teks Hoed didasarkan pada pandangan De Saussure 
tentang membedakan bahasa dan pembebasan bersyarat sehingga membedakan 
konsep wacana dari teks. Dalam pandangannya wacana adalah bangunan teoretis 
yang abstrak, dan maknanya diselidiki menurut kon teks komunikasi. Oleh karena itu, 
penulisan wacana memiliki ciri sruktur berita, yang meliputi [eristiwa-peristiwa yang 
dimuat surat kabar atau majalah (Badara, 2012: 17-18).  
Metode kualitatif adalah metode yang didasarkan pada filosofi pasca-
positivis. Penelitian kualitas adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti 
keadaan benda-benda alam untuk menemukan, mendeskripsikan, dan menjelaskan 
kualitas atau ciri-ciri pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau 
dideskripsikan dengan cara kuantitatif (Sugiyono, 2010). 
B.  Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan sumber data yang ada pada masalah yang diteliti, penelitian ini 




membahas media cetak dari sudut pandang yang ilmiah dengan strategi komunikasi 
massa media cetak majalah. 
C. Objek dan Waktu Penelitian 
Objek Majalah Tempo edisi “janji tinggal janji” yang terbit pada 16-22 
September 2019  dan waktu penelitian ini dilakukan mulai bulan 25 April – 15 Mei 
2020.  
D. Sumber Data 
1. Data Primer  
Majalah Tempo sebagai “Media Utama” berita yang berkaitan dengan 
Komisi Pemberantasan Korupsi yang diperoleh peneliti  melalui Majalah Tempo 
Edisi janji tinggal janji yang terbit pada 16-22 September 2019 
2.  Data Sekunder   
Data sekunder sebagai data pelengkap atau pendukung yang diperoleh 
melalaui literatur, buku, dan situs yang berkaitan dengan topik penelitian. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam setiap penelitian harus mampu menjawab 
semua pertanyaan yang tercantum dalam rumusan masalah. Oleh karena itu metode 
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah memahami dan 
menganalisis data berdasarkan metode analisis wacana kritis menggunakan model 






F. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data adalah aktivitas yang alami sehingga apa yang 
didapatkan sesuai dengan fungsi dan penulisan yang sebenarnya. Oleh karena itu, 
dalam proses pengambilan data dibutuhkan sesuatu yang valid dan akurat serta sesuai 
dengan fakta yang ada. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: Majalah sebagai objek penelitian. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya dalam menguraikan suatu masalah mejadi 
beberapa bagian, sehingga struktur dan urutan bentuk dekomposisi tersebut terlihat 
jelas dan mudah untuk dipahami maknanya sehingga saling mendukung dan dibagi 
menjadi beberapa bagian diantaranya analisis teks, Kognisi sosial dan konteks sosial, 
Van Dijk juga melihat wacana terdiri atas tiga sruktur yakni  : 
1. Struktur Makro (Tematik).yang memiliki arti keseluruhan dari ucapan 
tersebut. Tema adalah gambaran umum tentang pandangan atau gagasan yang 
diungkapkan oleh individu atau wartawan. Tema tersebut menunjukkan 
konsep utama, tengah, dari konten berita. 
2. Superstruktur (Skematik/Alur): Teks atau wacana tersebut biasanya memiliki 
rencana atau alur dari pendahuluan hingga akhir. Gambar tersebut 
menunjukkan bagaimana bagian teks disusun dan diatur untuk membentuk 
suatu makna yang menyatu dan ditandai dengan judul berita dan isi 
keseluruhan berita  
3. Struktur Mikro.  




1. Latar, adalah wacana yang dapat mempengaruhi arti kata yang akan 
disampaikan. Dalam hal ini wartawan akan menentukan arah minat pembaca. 
2. Detail, unsur ini terkait dengan penguasaan informasi yang ditampilkan oleh 
wartawan. Komunikator akan mengungkapkan informasi yang bermanfaat 
bagi dirinya sendiri atau citra yang baik.  
3. Maksud, yaitu untuk mengetahui apakah teks dikomunikasikan dengan jelas. 
4. Praanggapan, yaitu memberikan gambaran tertentu ketika publik 
menerimanya. Pada dasarnya elemen ini digunakan untuk memberikan dasar 
yang wajar agar pesan yang disampaikan komunikator terlihat benar dan 
menyakinkan dan tidak perlu di pertanyakan kebenarannya.  
b.   Analisis Kalimat (Sintaksis). adalah jalinan atau pertalian antar kata, proposisi 
atau kalimat. Dua buah kalimat atau proposisi yang mengambarkan fakta yang 
berbeda dapat dihubungkan dengan memakai koherensi. Sehingga dua fakta 
tersebut dapat menjadi berhubungan. 
c.  Analisis Stilistik: Leksikon, (Makna Kata) Makna Kata) yang digunakan wartawan 
saat menulis berita. Memilih kata untuk digunakan dalam setiap peristiwa sesuai 
dengan kepentingannya yang ditandai dengna kata-kata tertentu.. 
d.  Retoris 
1.   Grafis : Pemakaian huruf tebal, huruf miring, pemakaian garis bawah, huruf 
yang dibuat ukuran lebih besar, termasuk pula, caption, ekspresi, grafik, 




2.  Metafora : Seorang wartawan tidak hanya menyampaikan pokok pesan lewat 
teks, tetapi biasanya menggunakan kata khisasan atau ungkapan yang 








BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Majalah Tempo 
Majalah Tempo pertama kali terbit pada tanggal 6 Maret 1971. Faktanya 
majalah tersebut telah memiliki publishing license atau surat izin terbit (SIT) pada 31 
Desember 1970, kemudia baru terbit. Tempo memenangkan Publishing Licence 
karena didukung oleh tokoh pemberitaan ternama Adam Malik dan Budiardjo sebagai 
menterti penerangan.  
Dibandingkan saat Soekarno berkuasa lebih mudah menerbitkan media 
massa sekarang dan kedepannya karena, banyak media massa yang bermunculan saat 
itu. Tempo muncul di saat yang tepat yakni era dimana harapan kebebasan pers 
begitu tinggi hingga menggulingkan rezim demokrasi yang menindas prinsip 
kebebasan pers, dan serikat penerbit surat kabar mengungkapkan program 
pengembangan berita Indonesia didalam bukunya berisi tentang  “Sebagai diingat 
1958 adalah tahun di mana masyarakat dan bangsa Indonesia sudah mulai memasuki 
iklim Konsepsi Presiden Soekarno, babak permulaan akan berakhirnya kehidupan 
liberalistis. Perubahan haluan itu kemudian diresmikan dengan keluarnya Dekrit 
Presiden 5 Juli 1959).” 
Aturan yang dibuar menurut SPS, sejak diambilnya keputusan itu semua 
aktfitas pemberitaan di Indonesia dikendalikan secara satu arah yang ditentukan oleh 
pemerintah. Pemerintah mereorganisasi SPS menjadi SPS-OPS (Serikat penerbit 
surat kabar organisasi perusahaan sejenis), sehingga dengan cara ini pemerintah 
mengontrol semua prosedure organisasi serta mewakilkan kelompok ideologis 




saat yang bersamaan Partai Komunis Indonesia menjadi partai yang paling dominan 
karena mendukung partai Nasakom. Selain itu juga PKI menggunakan kebijakan 
pemerintah untuk keuntungannya sendiri, seperti menyerang partai politik lain yang 
dianggap menentang keputusan atau menyerang partai lain untuk kepentingan sendiri.  
Majalah mingguan Tempo ini pertama kali diterbitkan pada bulan April 
1971, dengan tajuk berita utama melaporkan cedera serius yang dialami oleh pemain 
bulu tangkis Indonesia Minarni pada Asian Games di Bangkok, Thailand. Yayasan 
Jaya Raya milik pengusaha Ciputra memberikan dana sebesar Rp. 20 juta, dibawah 
pimpinan seniman pekerja jurnalis yang sudah berpengalaman dan mereka dipecat 
dari pekerjaan sebelumnya.  
Seniman dan jurnalis tersebur mereka adalah Goenawan Mohammad (Ketua 
Dewan Redaksi), Bur Rasuanto (Wakil Ketua), Usamah, Fikri Jufri, Cristianto 
Wibisono, Toeti Kakialiatu, Harjoko Trisnadi, Lukman Setiawan, Syubah Asa, Zen 
Umar, Putu Wijaya, Salim Said dan lainnya. Mereka orang terpercaya dari Yayasan 
Jaya Raya juga terlibat dalam pengelolaan Tempo, yaitu Erick Samola. Mengapa 
dikatakan Tempo? Pertama karena singkat dan sederhana, mudah untuk diucapkan, 
kedua, bunyinya netral, tidak membuat orang terheran-heran atau membingungkan 
ketiga, bukan simbol sebuah kelompok dan terakhir Tempo adalah waktu.  
Edisi pertama Tempo terjual kurang lebih 10.000 eksemplar. Ini di ikuti 
oleh edisi kedua, dengan sekitar 15.000 eksemplar yang terjual. Meningkatnya 
penjualan menepis kecurigaan penerbit Tempo Zainal Abidin yang menilai majalah 
tersebut tidak akan habis terjual. Selain itu sirkulasi tempo terus berkembang pesat 
hingga tahun ke-10 penjualan meningkat pesat menjadi 100.000 eksemplar. Akan 




menginginkan Tempo harus mempunyai penulisan cerita sementara Bur 
menginginkan Berita. Perselisihan itu membuat Bur mengundurkan diri dari Tempo.  
 
Tempo Go Publik 
Majalah Tempo menjadi media pertama yang dirilis ke public pada 6 
November 2000. Untuk memudahkan identifikasi maka nama PT Arsa Raya Perdana 
diubah menjadi PT Tempo Media Inti. Dalam penawaran perdana Tempo 
menerbitkan 200 juta saham dan 100 juta untuk mendapatkan dana baru Rp. 75 
miliar.  
Visi dan Misi Majalah Tempo 
Visi : Sebagai rujukan dalam menuangkan pikiran, ide, bebas berekspresi serta 
menciptakan peradaban saling menghargai perbedaan dan pendapat 
Misi :  
1. Menampung dan mendistribusikan perbedaan suara dengan independen tanpa 
adanya tekanan.  
2. Menghasilkan produk berkualitas tinggi dengan mengedepankan etika. 
3. Menjadikan tempat kerja yang sejahtera dan mencerminkan Indonesia dengan 
keberagaman. 
4. Memiliki alur dan pola kerja yang baik untuk menghargai serta menambah 
nilai bagi semua orang. 
5. Menyempurnakan konsep bahasa dan tampilan visual yang baru juga menjadi 
wadah untuk memperkaya pengetahuan, kesenian, dan bisnis.  




B. Hasil Penelitian Representasi Konten Pemberitaan Majalah Tempo Edisi Janji 
Tinggal Janji (Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk)   
Dalam hal ini peneliti akan membahas dan menguraikan hasil temuan data 
dan analisis dari laporan utama media cetak majalah Tempo edisi “Janji Tinggal 
Janji” penulis akan menggunakan analisis kualitatif dengan menggunakan metode 
analisis wacana model Teun A. Van Dijk.  
a.  Analisis Wacana Teks 
1. Analisis Teks 1 Janji Tinggal Janji  “Hidup Mati Komisi Antikorupsi”  
Tematik, tema adalah level utama dari penelitian analisis teks, yaitu 
gagasan utama, ringkasan, atau bagian utama dari teks berita yang ingin disampaikan 
kepada pembaca, (Eriyanto, 2001: 229).  
Edisi “Janji Tinggal Janji” dalam laporan utamanya berjudul “Hidup Mati 
Komisi Antikorupsi”. Jika dilihat dari terbitan edisinya menyangkut “Janji Tinggal 
Janji” yang diterbitkan oleh media cetak Tempo menggambarkan mengenai janji 
yang dibuat oleh para elit politik yang belum terpenuhi hingga diakhir masa 
jabatannya. Janji-janji politik itu yang memberikan wartawan media Tempo ide untuk 
mengingat kembali apa yang telah mereka janjikan kepada masyarakat di seluruh 
pelosok Indonesia.  
Tema yang diangkat penulis berdasarkan pada aksi DPR (Dewan 
Perwakilan Rakyat), memilih Ketua KPK baru yang disebut-sebut sebagai orang yang 
memiliki masalah mengenai pelanggaran kode etik. Penulis ingin menyampaikan dan 
mengutarakan kepada masyarakat bahwa Dewan perwakilan Rakyat telah memilih 
Ketua KPK yang baru akan tetapi orang tersebut menjadi sorotan karena melakukan 
pelanggaran kode etik. Hal itu juga dilakukan oleh Presiden karena menyetujui 




sehinggan hal itu disadari bahwa persetujuan tersebut dilakukan dengan cara terburu-
buru, terlebih Revisi undang-undang dilakukan dengan cara diam-diam.  
Skematik, merupakan unsur setelah tematik, dan membentuk sebuah teks 
yang biasanya berisi plot dari sebuah wacana dari awal hingga akhir dan 
menunjukkan bagaimana bagian-bagian teks tersebut diatur dan disusun menjadi 
sebuah teks yang memiliki makna (Eriyanto, 2001: 232).  
Berita dalam majalah Tempo yaitu dimulai dengan judul “Hidup Mati 
Komisi Antikorupsi” upaya masyarakat dalam mempertahankan kedudukan KPK 
(Komisi Pemberantasan Korupsi) dengan tujuan KPK tetap fokus pada kinerja 
kerjanya memberantas korupsi dan tidak dengan mudah di perdaya dan di peralat.  
“Hidup Mati Komisi Antikorupsi” yakni upaya masyarakat dalam 
mempertahankan kedudukan KPK (Komisi Pemberantasan Korupsi) untuk tetap 
berdiri dan menjalankan tugasnya sesuai dengan fungsinya dan tetap bersifat 
independen. Seperti yang dituliskan pada lead berita laporan utama majalah Tempo, 
“Dewan perwakilan rakyat memilih kandidat yang disebut bermasalah, Inspektur 
Jenderal Firli Bahuri, sebagai Ketua KPK, bersamaan dengan itu, Presiden Joko 
Widodo menyetujui revisi undang-undang KPK. Satu pemimpin komisi antikorupsi 
mundur dan dua lainnya menyerahkan tanggung jawab kepada Presiden”.  
Menggambarkan situasi berjalannya suatu kejadian dalam berita diuraikan 
dengan menceritakan situasi dimulainya sebuah peristiwa tersebut dan pada bagian 
tengah isi bagaimana melihat kondisi Komisi Pemberantas Korupsi. Jika melihat dari 
teks paragraph pertama bagaimana berita ini dimulai “Ruang pimpinan Komisi 
Hukum Dewan Perwakilan Rakyat terasa sesak malam hari itu, Kamis, 12 September 
lalu. Pemimpin komisi serta kepala dan anggota kelompok fraksi berjejal memadati 




setelah Komisi Hukum menggelar uji kelayakan dan kepatutan calon pemimpin 
Komisi Pemberantas Korupsi”.  
Dampak yang dihasilkan dari peristiwa ini atas terpilihnya Jenderal Polisi 
Firli Bahuri  pertama “Terpilihnya Firli Bahuri sebagai ketua KPK yang baru dan 
upaya revisi undang-undang komisi antikorupsi membuat pimpinan KPK bereaksi 
keras. Beberapa jam setelah Firli terpilih, Saut dan Penasehat KPK, Tsani Annafari, 
mengajukan pengunduran diri dari posisi mereka. Dua orang inilah yang 
mengumumkan mengenai pelanggaran etik Firli ”. Kedua “Malam harinya, dua 
komisioner KPK, Agus Raharjo dan Laode Muhammad Syarif, menggelar konfrensi 
pers untuk menyerahkan tanggung jawab kepada Presiden. “kami kecewa. Kalau 
pimpinannya bermasalah, KPK pasti tidak harmonis”, kata Agus. ”Revisi undang-
undang KPK juga mengancam lembaga ini. Ada yang terancam dengan keberadaan 
KPK”.  
Sedangkan penutup laporan berita ini mengenai sikap pemerintah Indonesia 
dalam menaggapi peristiwa tersebut yakni  “Peneliti Indonesia Corruption Watch, 
Kurnia Ramadhana, menilai persetujuan Jokowi terhadap revisi undang-undang 
KPK dan calon pemimpin KPK bermasalah mengancam masa depan pemberantasan 
korupsi. Menurut dia , sikap Jokowi itu bertolak belakang dengan poin keempat 
nawacita, yaitu komitmen menjalankan reformasi sistem dan penegakan hukum yang 
bebas korupsi, “Presiden ingkar janji dan mengabaikan aspirasi masyarakat,” 
ucapnya.  “Jokowi memilih irit bicara menanggapi keterpilihan pimpinan KPK  yang 
baru. “itu sudah lolos pansel dan prosedurnya sudah dalam kewenangan DPR,’’ 
ucapnya. Soal pemimpin KPK mundur, kata dia, “ya, itu hak setiap orang”.  
Skema ini disusun sedemikian rupa seperti gaya penulisan seorang 




Dewan Perwakilan Rakyat, dampak dari peristiwa tersebut hingga bagaimana 
tanggapan pemerintah tentang kejadian itu.  
Latar, Latar, adalah wacana yang dapat mempengaruhi arti kata yang akan 
disampaikan. Dalam hal ini wartawan akan menentukan arah minat pembaca. 
Berita memiliki latar tentang keadaan komisi antikorupsi untuk kedepannya 
terdapat dalam paragraf 1 “Berada di ruangan dengan luas 30 meter persegi yang 
penuh degan kesesakan karena dipenuhi oleh pimpinan komisi beserta kepala dan 
staf untuk menggelar lobi uji kelayakan “ calon pemipin KPK untuk kedepannya. Hal 
tersebut menjadi pemicu bahwa Dewan Perwakilan Rakyat telah salah memilih 
pemimpin karena seorang Jenderal Firli Bahuri merupakan salah satu kandidat yang 
bermasalah. 
Latar yang penulis ingin sampaikan kepada pembacanya adalah untuk 
mengajak para pembaca dan seluruh masyarkat Indonesia agar melihat dan memilih 
calon pemimpin yang akan memimpin dan membawa Indonesia lebih kepada 
Indonesia maju dan bukan hanya pemimpin yang makmur, tetapi Indonesia yang 
pemimpin hidup saling berdampingan dengan rakyatnya sehingga terwujud Negara 
yang sejahtera.  
Detil, Detail, unsur ini terkait dengan penguasaan informasi yang 
ditampilkan oleh wartawan. Komunikator akan mengungkapkan informasi yang 
bermanfaat bagi dirinya sendiri atau citra yang baik.  
Seorang wartawan akan mengungkapkan secara eksplisit mengenai 
bagaimana dampak dari konten berita yang wartawan tuliskan tentang “Hidup Mati 
Komisi Antikorupsi” dituliskan dalam paragraph 25 “PDI Perjuangan sejak awal 
meminta fraksi lain meloloskan Firli. Bahkan mereka menyorongkan bekas Wakil 




ke teman-teman Komisi III untuk memilih Firli,” ujar Masinton. Alasannya, kata 
Masinton, sebelum melakukan uji kelayakan dan kepatutan, KPK mengumumkan 
jenderal polisi itu melakukan pelanggaran kode etik saat menjadi deputi penindakan. 
“ini zalim” ujarnya.  
Hal yang dimaksud adalah untuk mempengaruhi pembaca bahwa apa pun 
yang terjadi selalu ada ikatan hubungan yang menguntungkan seseorang dari setiap 
sisi. Hal itu terjadi ketika Firli menang dengan suara yang bulat untuk jadi ketua KPK 
dan partai yang mengusung Firli Bahuri mendapatkan kursi nyaman karena orang 
yang diusung menang dengan suara yang bulat/utuh.  
Maksud, yaitu untuk mengetahui apakah teks dikomunikasikan dengan 
jelas. Elemen maksud yang terkandung dalam teks berita ini adalah dapat dibaca pada 
paragraph 28 “Agus tak mau menjelaskan siapa yang merasa terancam oleh KPK. 
Dia hanya menyebutkan sampai Juni 2019, pelaku kejahatan korupsi yang paling 
banyak ditangani KPK adalah anggota DPR di pusat dan daerah, yaitu sebanyak 255 
perkara. Adapun Kepala daerah sebanyak 110 perkara. “setalah itu sejumlah 
politikud juga diproses” ujarnya. Dengan data tersebut partai pantas merasa 
terancam. Di PDI Perjuangan, kasus suap kuota impor bawang putih yang 
melibatkan bekas anggota Komisi Perdagangan dari fraksi partai itu, I Nyoman 
Dhamantra, berpotensi menjadi “Tsunami”, saat gelar perkara di KPK pekan 
pertama Agustus lalu, nama seorang petinggi partai itu disebut sebagai orang yang 
memiliki jatah kuota yang digunakan Chandry Suanda alias Afung. Dia adalah 
pengusaha yang menjadi tersangka karena menyuap I Nyoman Rp. 3,5 miliar dalam 
kasus itu”. 
Dalam wacana diatas penulis mendeksripsikan kejelasan Agus Raharjo 
setidaknya membuka sedikit celah untuk melihat kedalam partai politik agar tidak 





Praanggapan, Praanggapan, yaitu memberikan gambaran tertentu ketika 
publik menerimanya. Pada dasarnya elemen ini digunakan untuk memberikan dasar 
yang wajar agar pesan yang disampaikan komunikator terlihat benar dan 
menyakinkan dan tidak perlu di pertanyakan kebenarannya.  
.Bagian teks berita yang menggambarkan praanggapan terdapat dalam 
paragraf ke 16 “Bekas Deputi Penindakan KPK, Firli Bahuri, merupakan satu-
satunya nama yang tak memantik perdebatan dalam forum lobi. Meski dia tengah 
disorot atas dugaan pelanggaran etik, dukungan untuk keterpilihannya diusulkan 
semua fraksi. Polemik tentang dugaan pelanggaran yang diarahkan kepadanya 
dianggap kelompok fraksi selesai setelah mereka mendengarkan penjelasan 
komisioner KPK, Alexsander Marwata, dan bantahan Firli dalam forum uji 
kelayakan dan kepatuaan”.  
Praanggapan dalam teks yang dimuat dan disampaikan oleh wartawan untuk 
mendukung perrnyataan yang dianggap terpercaya sehingga tidak perlu 
dipertanyakan. Artinya, Firli Bahuri akan tetap menjadi yang terpilih sebagai ketua 
KPK yang baru meskipun nanti akan menyebabkan beberapa kontroversi diantara 
kalangan politik lainnya. Peryataan pada teks tersebut merupakan fakta yang belum 
terjadi akan tetapi pernyataan itu dipercayai oleh sebagian orang.  
Sintaksis adalah jalinan atau pertalian antar kata, proposisi atau kalimat. 
Dua buah kalimat atau proposisi yang mengambarkan fakta yang berbeda dapat 
dihubungkan dengan memakai koherensi. Sehingga dua fakta tersebut dapat menjadi 
berhubungan.. 
Bentuk koherensi yang terkandung dalam teks laporan utama yaitu pada 




agar terpilih sebagai komisioner KPK”. Dalam teks diatas tersebut menggunakan 
kata penghubung dengan menyatakan tujuan yakni “agar” Proposisi “PDI 
Perjuangan-lah yang getol menyorongkan lima nama fraksi lain” dan “terpilih 
sebagai komisioner KPK”. Kata tersebut merupakan dua hal yang berbeda akan tetapi 
dengan menggunakan kata penghubung maka terlihat tampak koheren.  
Leksikon, (Makna Kata) Makna Kata) yang digunakan wartawan saat 
menulis berita. Memilih kata untuk digunakan dalam setiap peristiwa sesuai dengan 
kepentingannya yang ditandai dengna kata-kata tertentu. 
1. Kata Ngotot dalam kalimat : “menurut peserta rapat, suhu pertemuan 
memanas ketika partai kebangkita bangsa ngotot menyorongkan  nama 
Ghufron masuk daftar paket lima komisioner”. Kata lain dari ngotot yaitu 
bersikeras. 
2. Kata mumpuni dalam kalimat: “menurut dia Luthfi Jayadi Kurniawan 
dinilai jauh lebih mumpuni disbanding Ghufron”. Makna lain dari kata 
mumpuni yakni mampu melaksanakan tugas dengan baik karena memiliki 
keterampilan dibidangnya sendiri. 
3. Kata enggan dalam kalimat: “Nasir enggan merinci siapa saja tiga nama 
yang diusung PKS”. Arti lain dari kata enggan adalah tidak sudi atau tidak 
suka.  
4. Kata memantik dalam kalimat: “Bekas Deputi Penindakan KPK, Firli 
Bahuri merupakan satu-satunya nama yang tak memantik perdebatan 




5. Kata harmonis dalam kalimat: “Kalau pimpinannya bermasalah ”KPK pasti 
tidak harmonis”.kata Agus”. Makna kata laindari harmonis adalah selaras 
atau sejalan.  
6. Kata Zalim dalam kalimat: “Alasannya kata Masinton, sebelum uji 
kelayakan dan kepatutan, KPK mengumumkan Jenderal Polisi itu menjadi 
deputi penindakan”. Ini Zalim. Ujarnya”. Zalim merupakan kata lain dari 
tidak menaruh belas kasihan atau tidak adil.  
7. Kata Tsunami dalam kalimat: “Di PDI Perjuangan, kasus suap kuota impor 
bawang putih yang melibatkan bekas anggota Komisi Perdagangan dari 
fraksi partai itu, I Nyoman Dhamantra, berpotensi menjadi tsunami”. Kata 
tsunami berarti gelombang pasang atau gelombang laut yang dahsyat.  
8. Kata ekspose dalam kalimat: “Itu informasi ekspose. Yang tahu detailnya 
adalah penyidik”. Ekspose memiliki arti lain yakni membeberkan.  
9. Kata jatah dan kuota dalam kalimat: “Saat gelar perkara di KPK pekan 
pertama Agustus laul, nama seorang petinggi partai itu disebut sebagai 
orang yang memiliki jatah kuota yang digunakan Chandry Suanda alias 
Afung”. Kata lain dari jatah yakni jumlah sedangkan kuota adalah jumlah 
tertinggi.  
10. Kata ujung tanduk dalam kalimat: “Dia mengatakan lembaganya sedang di 
ujung tanduk”. Makna lain dari kata ujung tanduk yakni dalam keadaan 
yang menghawatirkan.  
11. Kata enggak dan ngomong dalam kalimat: “Hari ini bilang setuju, nanti 




memiliki makna lain yang artinnya bicara sedangkan enggak artinya tidak 
atau bukan.   
Grafis, elemen ini untuk memeriksa atau melihat bagian mana yang 
ditonjolkan atau apa yang ditekankan. Biasanya dapat dilihat dengan pemakaian 
huruf tebal, huruf miring, pemakaian garis bawah, huruf yang dibuat ukuran lebih 
besar, termasuk pula, caption, ekspresi, grafik, gambar atau tabel untuk mendukung 
arti penting suatu pesan. 
Unsur grafis yang muncul dalam laporan berita utama “Hidup Mati Komisi 
Antikorupsi” majalah Tempo edisi “Janji Tinggal Janji” yaitu foto yang 
menggambarkan kondisi ruangan yang gaduh atau sesak. Adapula gambar yang yang 
menunjukkan posisi saat melaksanakan uji kelayakan dan kepatutan. Gambar grafis 
lainnya yakni telihat papan tulis yang memperlihatkan jumlah dari hasil pemilihan.  
Sedangkan Caption pada setiap foto yaitu”Anggota Komisi III DPR 
melakukan perhitungan suara saat melakukan pemilihan pemimpin KPK di Komisi 
III DPR, Kompleks Parlemen, Senayan, Jakarta, Jumat dinihari, 13 September 
2019”. Dan “Nurul Ghufron saat mengikuti uji kalayakan dan kepatutan calon 
pimpinan KPK di Komisi III, Kompleks Parlemen, Senayan, Jakarta,11 September 
2019. Ketua KPK Agus Rahardjo bersama dua Wakil Ketua KPK , Saut Situmorang 
(kiri) dan Laode M. Syarif, memberikan keterangan tentang penyerahan mandate 
pimpinan, di gedung KPK, Jakarta, 13 September 2019 (kanan)”.  
Kata yang ditulis miring dalam teks berita diantaranya “Menurut seorang 
peserta rapat, suhu pertemuan memanas ketika Partai Kebangkitan Bangsa ngotot 




“Karena kedua Partai ngotot, pemilihan dilakukan dengan pemungutan suara”. Serta 
“Hari ini bilang setuju, nanti kalau terpilih bilang kami enggak ngomong seperti itu”.  
Metafora, Seorang wartawan tidak hanya menyampaikan pokok pesan 
lewat teks, tetapi biasanya menggunakan kata khisasan atau ungkapan yang dijadikan 
sebagai ornamen dalam suatu berita (Eriyanto, 2001).  
“Di PDI Perjuangan, kasus suap kuota impor bawang putih yang 
melibatkan bekas anggota Komisi Perdagangan dari fraksi partai itu, I Nyoman 
Dhamantra, berpotensi menjadi tsunami”. Kata tsunami pada teks tersebut digunakan 
sebagai kata khiasan. Tsunami berarti akan menyebabkan kegemparan yang dahsyat 
diantara kalangan politik.  
Tabel 1.1 
Kerangka Analisis Data Laporan Utama “Hidup Mati Komisi 
Antikorupsi” 
Struktur Wacana Elemen Keterangan 









1.  Diawali dengan judul berita “Hidup Mati 
Komisi Anti Korupsi” 
2.  Lead berita  
3.  Story: 
1. Situasi Ruang Pimpinan Komisi Hukum 
DPR  yang terasa  sesak  
2. Upaya masyarakat mempertahankan 
kedudukan KPK 
3. Dampak yang terjadi pada Komisi 
Antikorupsi 






Latar Paragraf 1 
Detil  Paragraf 25 
Maksud Paragraf 28 








Koherensi Lead: DPR memilih kandidat yang disebut 
bermasalah 
Paragraf 21 “PDI Perjuangan-lah yang getol 
menyorongkan lima nama fraksi lain agar 
terpilih sebagai komisioner KPK”. 
 
Leksikon 1. Kata Ngotot  
2. Kata mumpuni  
3. Kata enggan 
4. Kata memantik 
5. Kata harmonis 
6. Kata Zalim 
7. Kata Tsunami  
8. Kata ekspose 
9. Kata jatah dan kuota 
10. Kata ujung tanduk 
11. Kata enggak dan ngomong 
 
Grafis 1. Foto yang diletakkan dengan ukuran sangat 
besar dan foto ukuran sedang 
2. Grafis dalam foto yang memperlihatkan 
hasil dari pemilihan 
3. Grafis dalam teks tersebut Firli meraih suara 





“Di PDI Perjuangan, kasus suap kuota impor 
bawang putih yang melibatkan bekas anggota 
Komisi Perdagangan dari fraksi partai itu, I 
Nyoman Dhamantra, berpotensi menjadi 
tsunami”. 
 
2. Analisis Teks 2 Janji Tinggal Janji  “Jenderal Polisi Sarat Kontroversi” 
Tematik, tema yang digambarkan dalam majalah Tempo edisi “Janji 
Tinggal Janji” pada laporan utama konten pemberitaan yang kedua dengan judul 
“Jenderal Polisi Sarat Kontroversi”. Hal ini menunjukkan bahwa seorang jenderal 
polisi telibat kontroversi dengan para elit politik yang tidak mendukung 
keberadaannya di dalam Komisi Antikorupsi. Tema yang ingin disampaikan oleh 




dengan mudah mendapatkan hasil suara yang bulat, sehingga dengan kedekatan itu 
tujuan dari partai yang mengusung seorang Firli mudah tercapai.  
Skematik, biasanya muncul dalam satu berita yang diawali dengan lead dan 
Story yang merupakan isi suatu berita dan akan diakhiri oleh pernyataan atau hasil 
dari wawancara dari pihak yang berkaitan. Skema atau alur yang muncul dalam teks 
wacana ini yaitu judul “Jenderal Polisi Sarat Kontroversi” dengan lead “Menjadi 
kandidat yang sarat kontroversi, Inspektur Jenderal Firli Bahuri terpilih sebagai 
Ketua Komisi Pemberantasan Korupsi dengan dukungan bulat anggota Komisi 
Hukum DPR, dekat dengan petinggi partai”. Setelah lead  pada teks wacana 
dilanjutkan dengan story yaitu menggambarkan “Firli Bahuri bergegas meninggalkan 
gedung Komisi Pemberantasan Korupsi menggunakan mobil pribadinya menuju 
Hotel Fairmont di kawasan Senayan, Jakarta, 1 Novermber 2018 “.  
Bagian isi berita memaparkan mengenai pertemuan antara Firli Bahuri dan 
ketua umum partai PDI Perjuangan Megawati Soekarno Putri yang di tuliskan oleh 
wartawan Tempo akan tetapi saat dimintai keterangan Firli menjawab bahwa ia 
bertemu dengan Ibu Megawati secara kebetulan karena sama-sama menghadiri acara 
di Hotel Fairmont “Saya bertemu dengan pak Antam. Betul di situ ada bu 
Megawati”.  
Dampak yang terjadi karena sering terlibat bertemu dengan petinggi-
petinggi partai dan pejabat tinggi lainnya Dewan Pertimbangan Pegawai KPK 
bermufakkat menyatakan telah ditemukan cukup bukti permulaan bahwa terjadi 
pelanggaran berat dalam tindakan Firli Bahuri.  Wartawan media cetak Tempo 
mengungkapkan sejumlah harta kekayan seorang Firli Bahuri saat memulai karirnya 




Latar, yang muncul dalam teks pemberitaan ini bisa dilihat di paragraf 2 
yakni saat “Firli bertemu dengan Antam Novambar dan Megawati di Hotel Fairmont 
dan Firli terlihat mencium tangan ketua umum partai PDI Perjuangan dan bergegas 
masuk ke restoran jepang di Hotel tersebut”. Setelah pertemuan itu Firli 
mendapatkan banyak sorotan karena kedekatannya terhadap petinggi partai dan 
pejabat seperti Gubernur Nusa Tenggara Barat Muhammad Zainul Majdi atau biasa 
di sebut dengan Tuan Guru Bajang. Kedekatan mereka membawa Firli kedalam kasus 
pelanggaran etik.  
Sebelum memasuki terkait dari latar teks wacana konten berita tersebut 
terlebih dahulu wartawan menjelaskan bahwa kepergian Firli Bahuri setelah 
melakukan uji kelayakan dan kepatutan terlihat terburu-buru terlebih lagi dengan 
menggukan mobil pribadinya. Melihat latar berita di atas wartawan ingin 
pembacanya tahu bahwa kepergian Firli bisa jadi sebuah rencana bertemu Megawati 
dan Antam untuk membahas mengenai hal yang penting. Dan Firli tidak mau 
menjelaskan tentang pertemuannya itu kepada awak media dan publik.  
Detil, yang wartawan paparkan dalam teks wacana ini dapat dilihat pada 
paragraf 5 “Pertemuan Firli dengan Megawati dan Antam menjadi materi 
pemeriksaan pengawasan internal KPK ”. detil juga terdapat pada pargraf 7 
“persolan ini lantas dibawa dalam Rapat Musyawarah Dewan Pertimbangan 
Pegawai pada 17 Mei 2019”.  
Teks yang ditampilkan wartawan dalam detil merupakan perkembangan 
mengenai pertemuan-pertemuan dan menghambat beberapa penanganan kasus, yang 




kontroversi walaupun banyak diantara petinggi politikus dan sejumlah kolega yang 
menjadi penyokong-Nya di belakang, sehingga disebut sebagai Jenderal yang sarat. 
Maksud, pada elemen ini wartawan menuliskannya pada paragraf 12 
“selain persoalan dengan politikus Firli Bahuri sempat dipersoalkan pegawai KPK 
karena dianggap menghambat penanganan sejumlah kasus. Para pegawai ini 
mengirim petisi kepada pimpinan KPK sekitar awal April 2019”.  Dan terdapat pada 
pargraf ke 8 “Dewan pertimbangan Pegawai KPK bermufakkat menyatakan telah 
ditemukan cukup bukti permulaan bahwa terjadi pelanggaran berat dalam tindakan 
Firli itu. Tindakan ini menjadi persoalan lantaran Firli tak meminta izin kepada 
pimpinan dan bertemu dengan orang-orang yang berurusan dengan KPK.  
Demikian dengan hal tersebut wartawan ingin menunjukkan dan memberi 
tahukan seluruh pembacanya bahwa penulis ingin melanjutkan dan mendukung para 
pegawai yang dengan berusaha mengirimkan petisinya terhadap Firli kepada 
pimpinan sebagai pemegang keputusan tertinggi.  
Praanggapan, pada teks wacana yang menjadi Praanggapan yaitu dalam 
paragraf 6“Dimintai konfirmasi soal pertemuan ini melalui pesan pendek ke nomor 
telepon selulernya, wakil ketua DPR dari PDI Perjuangan, Utut Adianto, tak 
menjawab pertanyaan itu. Ia hanya membalas pesan itu dengan ucapan selamat pagi 
adapun politikus PDI Perjuangan, Masinton Pasaribu, mengatakan pertemuan itu 
sudah diklarifikasi ke Firli. Itu bukan pertemuan khusus. Itu kebetulan sama-sama 
menghadiri undangan resepsi di Fairmont,”.  
Lewat percakapan pesan singkat tersebut hanya perkataan untuk meredakan 




pikirkan tetaplah Firli Bahuri seorang yang telah menjadi tersangka kasus 
pelanggaran etik.   
Koherensi, yang terkandung dalam teks wacana tersebut adalah “saat 
diperiksa Dewan Pengawasan Internal dan Pengaduan Masyarakat KPK., Firli 
menyatakan kala itu dia sedang menghadiri perayaan ulang tahun Megawati”.  
“Rapat itu juga membahas perlakuan istimewa Firli terhadap anggota Badan 
Pemeriksaan Keuangan, Baharullah Akbar, sebagai saksi perkara yang ditangai 
KPK pada Agustus 2018”.  
Leksikon, pemilihan kata yang digunakan dalam laporan utama majalah 
Tempo edisi “Janji Tinggal Janji” pada periode 16-22 September adalah :  
1. Kata kala itu dalam kalimat : “kala itu sedang menghadiri perayaan ulang 
tahun Megawati”. Kala itu memiliki makna lain yaitu waktu atau masa  
2. Kata sangkut-paut dalam kalimat: “koordinasi supervise ini taka da 
sangkut-pautnya dengan kasus yang ditangani lembaga antirasuh”. 
Memiliki makna kata berhubungan atau berkaitan 
3. Kata bergegas dalam kalimat: “Inspektur Jenderal Firli Bahuri bergegas 
menuju Hotel Fairmont”cepat-cepat.  
4. Kata mencecar dalam kalimat: “mayoritas legislator mencecar legalitas 
konferensi pers”. Kata mencecar memiliki makna yaitu menanyai atau 
menanyakan.  
5. Kata enggan dalam kalimatt : “Jenderal Polisi bintang dua itu enggan 
menjelaskan detail”. Makna lain kata enggan sendiri yaitu tidak mau.  
6. Kata resepsi dalam kalimat : “kebetulan sama-sama menghadiri undangan 




7. Kata sokongan dalam kalimat: “Sokongan kepada Firli tak hanya datang 
kepada anggota Dewan”. Makna lain dari kata Sokongan adalah penyangga.   
Grafis, dalam laporan utama media Tempo grafis yang paling menonjol saat 
pertam kali dilihat “Jenderal Polisi Sarat Kontroversi”,  foto atau gambar yang besar, 
terlihat Firli bahuri hormat dengan sikap tegap sebagai seorang Jenderal. Caption 
dalam gambar majalah Tempo “Calon pemimpin Komisi Pemberantasan Korupsi, 
Firli Bahuri setelah mengikuti uji kelayakan dan kepatutan di Komisi III DPR 
Kompleks Parlemen, Senayan, Jakarta, 12 September 2019”.  
Metafora, dalam teks wacana “Jenderal Polisi Sarat Kontroversi”.  terdapat 
kata yang mengandung metafora atau kata kiasan yaitu pada paragraf 13 “Kami 
Melakukan Pengamanan”.  
Tabel 1.2 
Kerangka Analisis Data “Jenderal Polisi Sarat Kontroversi” 
 
Struktur Wacana Elemen Keterangan 







1.  Diawali dengan judul berrita 
2. Lead berita  
3. Story: 
1. Meniggalkan gedung Komisi 
Pemberantasan Korupsi  








Latar Paragraf 2  
Detil  Paragraf 5 dan 7 
Maksud Paragraf 12 dan 8 
Praanggapan Paragraf  6 
Koherensi “saat diperiksa Dewan Pengawasan Internal 
dan Pengaduan Masyarakat KPK., Firli 
menyatakan kala itu dia sedang menghadiri 






1. Kata kala itu  
2. Kata sangkut-paut 
3. Kata bergegas  
4. Kata mencecar  
5. Kata enggan 
6. Kata resepsi 
7. Kata sokongan  
 
Grafis 1. Foto atau gambar yang ukurannya besar  
2. Calon pemimpin Komisi Pemberantasan 
Korupsi, Firli Bahuri setelah mengikuti uji 
kelayakan dan kepatutan di Komisi III DPR 
Kompleks Parlemen, Senayan, Jakarta, 12 
September 2019”.  
Metafora Paragraf 13 “Kami Melakukan Pengamanan” 
 
3. Analisis Teks 3 Janji Tinggal Janji  “Batal Istana Mengoreksi Hasil 
Seleksi” 
Tematik, dalam majalah Tempo laporan utama ini teks wacana mengangkat 
judul  “Batal Istana Mengoreksi Hasil Seleksi” dikarenakan panitia seleksi terburu-
buru mengumumkan sepuluh nama calon pimpinan Komisi Pemberantasan Korupsi, 
sehingga Presiden Joko Widodo tidak jadi atau batal dalam memberikan peluang 
untuk meminta bantuan dari para tokoh masyarakat mengenai calon pimpinan KPK 
kedepannya. Pertemuan antara Presiden Joko Widodo dengan panitia seleksi juga 
dilakukan secara tertutup, sehingga banyak anggapan yang menyatakan bahwa 
keputusan itu tidak dilakukan secara terbuka dan disaksikan oleh masyarakat. 
Skematik, diawali dengan judul berita “Batal Istana Mengoreksi Hasil 
Seleksi” sedangkan lead pada konten pemberitaan ini adalah “Presiden Joko Widodo 
batal meminta masukan masyarakat tentang sepuluh nama calon pimpinan KPK 
karena Panitia Seleksi buru-buru mengumumkannya ke public. Joko Widodo 
mengetahui kegaduhan pencalonan Firli ”. Adapun story yaitu “Pertemuan Sembilan 




pertemuan itu, Jokowi sempat menyatakan akan meminta masukan dari masyarkat 
dan para tokoh tentang hasil seleksi yang dilakukan oleh Panitia Sembilan Seleksi”.  
“Batal Istana mengoreksi Hasil Seleksi” dari wacana tersebut memaparkan 
isi berita mengenai pembentukan panitia seleksi yang dilakukan oleh Presiden Jokowi 
pada pertengahan Mei “Presiden Jokowi membentuk Panitia Seleksi calon pimpinan 
KPK periode 2019-2023”. Para calon ini telah melakukan berbagai tes diantaranya 
tes uji kelayakan dan kepatutan “peserta yang lolos pada sepuluh besar sudah 
melakukan rangkaian tes tahap akhir, uji public dan tes kesehatan. Mereka 
sebelumnya juga telah menjalani sejumlah tes, diantaranya uji makalah, tes 
psikologi, dan profile assessment ”.  
Hasil tes seleksi tersebut memiliki dampak yang negative karena hal itu 
dilakukan terburu-buru oleh panitia seleksi , sehingga Presiden Jokowi tidak sempat 
meminta masukan kepada tokoh masyarakat. Selain itu juga karena panitia seleksi 
melakukan pengumuman dengan cepat sehingga Presiden memberikan surat kepada 
Dewan agar memproses uji kalayakan dan kepatutan pada bulan September, karena 
masa jabatan periode Agus dan teman-teman di KPK akan berakhir pada bulan 
Desember mendatang.   
Akhir dari teks wacana konten pemberitaan ini yakni wawancara dengan 
salah satu pejabat istana, “Presiden Jokowi tidak terlalu spesifik mempersoalkan 
nama-anama yang lolos ke sepuluh besar itu.” Berikut yang dikatakan Presiden 
Republik Indonesia “itu sudah lolos Pansel dan prosedurenya sudah dalam 
kewenangan DPR”.  
Latar,  pada teks wacana berita ini terdapat dalam paragraf 1 yaitu 




sore, 2 September 2019. ”Ketua panitia Seleksi, Yenti Garnasih, mengklaim sudah 
meminta izin kepada Jokowi untuk menyampaikan nama-nama itu publik, sudah dan 
tidak ada koreksi. Mungkin sesuai.” Kata Yenti setelah menyampaikan nama nama 
tersersebut. 
Sebelum Yenti mengumumkan nama-nama sepuluh calon KPK, pertemuan 
sembilan anggota Panitia seleksi dan Presiden Jokowi itu digelar dilakukan secara 
tertutup. Sebelum pertemuan itu, Jokowi sempat menyatakan akan meminta masukan 
dari masyarakat dan para tokoh tentang hasil seleksi yang dilakukan panitia. 
Detil, yang wartawan paparkan dalam teks wacana ini dapat dilihat pada 
paragraf  3 “Salah seorang pejabat Istana mengatakan sesungguhnya Jokowi ingin 
menggodok lagi sepuluh nama tersebut. Jokowi berpendapat bahwa dia tak ingin 
terburu-buru menyerahkan nama-nama itu ke Dewan Perwakilan Rakyat karena 
menyadari banyaknya kontroversi yang muncul di masyaraka mengenai beberapa 
kandidat”. Akan tetapi ketua panitia Yenti Garnasih seleksi mengklaim dan nama-
nama calon pimpinan KPK kepada publik. Kemudian setelah penyampaian nama-
nama kesepuluh calon pimipinan KPK, wacana selanjutnya dapat diliat pada bagian 
akhir paragraf 3 “Namu, karena panitia Seleksi langsung  mengumumkan sepuluh 
calon pemimpin KPK itu, Jokowi akhirnya langsung melayangkan surat ke Dewan 
agar segera memproses uji kelayakan dan kepatuhan”. Pada Rabu 4 September lalu. 
Pada teks yang ditampilkan wartawan dalam detil merupakan penanganan 
kasus atas terjadinya pengumuman sepuluh calon KPK yang dilakukan secara 
terburu-buru yang dilakukan Yenti Garnasih. Kejadian itu membuat Presiden Jokowi 




pertengahan mei lalu, yang setelah akhirnya Jokowi langsung melayangkan surat ke 
Dewan Perwakilan Rakyat agar segera memproses uji kelayakan dan kepatuhan. 
Maksud, pada elemen ini wartawan menuliskannya pada paragraf 9 “Dalam 
pertemuan itu, kata Hendardi, Presiden mengaku mendengar kegaduhan tentang 
profil kandidat pemimpin KPK, khususnya yang berlatar belakang kepolisian, 
Inspektur Jenderal Firli saat menjabat Deputi Penindakan KPK, sejak April 2018 
hingga 2019, menuai banyak kontroversi”. Selanjutnya pada paragraf 10 “Dia 
persoalkan terkait dengan dugaan pelanggaran kode etik berat ketika bertemu 
dengan Gubernur Nusa Tenggara Barat Muhammad Zainul Majdi alias Tuan Guru 
Bajang pada Mei 2018. Firli juga memberikan perlakuan kepada anggota Badan 
Pemeriksa Keuangan, Bahrullah Akbar, saat menjadi saksi untuk tersangka kasus 
dana perimbangan Kementrian Keuangan, Yaya Purnomo, pada Agustus 2018”. 
Dalam teks tersebut wartawan menuliskan poin penting serta 
menggambarkan dengan jelas apa yang dilakukan Firli terhadap Bahrullah Akbar dan 
Yaya Purnomo yang memberikan perlakukan khusus yang secara berlebihan sehingga 
muncul berbagai polemik di masyarakat atas kontroversi yang dia lakukan. 
Praanggapan, teks berita yang menggambarkan praanggapan terdapat 
dalam paragraf 11 “ Menurut salah seorang pejabat istana, Presiden Jokowi tak 
spesifik mempersoalkan nama-nama yang lolos ke sepuluh besar itu. Setelah DPR 
memilih KPK melalui mekanisme kewenangan DPR, Jokowi juga menerimanya. 
Praanggapan dalam teks yang dimuat dan disampaikan oleh wartawan untuk 
mendukung pernyataan yang dianggap terpercaya sehingga tidak perlu dipertanyakan. 
Kemudian dari praanggapan dalam paragraf 11 diperkuat pernyataan Jokowi yakni 




Jokowi. Praanggapan tersebut merupakan pernyataan karena dinilai belum transparan 
dalam melakukan Pansel dan Prosedurnya apalagi sepuluh calon pimpinan KPK ada 
yang bermasalah dengan pelanggartan kode etik tetapi pernyataan itu dipercayai oleh 
sebagian orang karena pernyataan Jokowi. 
Sintaksis, dalam level sintaksis ada beberapa strategi wacana yang biasa 
digunakan diantaranya : Koherensi, Koherensi pembeda, bentuk kalimat, dan kata 
ganti. 
Koherensi, bentuk koherensi yang terkandung dalam teks paragraf 3 yaitu: 
“Salah seorang pejabat Istana mengatakan sesungguhnya Jokowi ingin mengodok 
lagi sepuluh nama tersebut. Jokowi berpendapat bahwa dia tak ingin terburu-buru 
menyerahkan nama-nama itu ke Dewan Perwakilan Rakyat karena menyadari 
banyaknya kontroversi yang muncul di masyaraka mengenai beberapa kandidat, 
Namu, karena panitia Seleksi langsung  mengumumkan sepuluh calon pemimpin 
KPK itu, Jokowi akhirnya langsung melayangkan surat ke Dewan agar segera 
memproses uji kelayakan dan kepatuhan”. Pada Rabu 4 September lalu”. Dalam teks 
diatas tersebut menggunakan kata penghubung dengan menyatakan tujuan yakni 
“Namun” Proposisi “Salah seorang pejabat Istana mengatakan sesungguhnya Jokowi 
ingin mengodok lagi sepuluh nama tersebut. Jokowi berpendapat bahwa dia tak ingin 
terburu-buru menyerahkan nama-nama itu ke Dewan Perwakilan Rakyat karena 
menyadari banyaknya kontroversi yang muncul di masyaraka mengenai beberapa 
kandidat”, akan tetapi “karena panitia Seleksi langsung  mengumumkan sepuluh 
calon pemimpin KPK itu, Jokowi akhirnya langsung melayangkan surat ke Dewan 




lalu”. Kata tersebut merupakan dua hal yang berbeda akan tetapi dengan 
menggunakan kata penghubung maka terlihat tampak koheren. 
Leksikon, dimensi leksikon melihat makna dari kata. Unit pengamatan dari 
leksikon adalah kata-kata yang dipakai oleh wartawan dalam merangkai berita atau 
laporan kepada khalayak. Kata-kata yang dipilih merupakan sikap pada ideologi dan 
sikap tertentu. Peristiwa dimaknai dan dilabeli dengan kata-kata tertentu sesuai 
dengan kepentingannya. 
1. Kata Mengklaim dalam kalimat: ”Ketua panitia Seleksi, Yenti Garnasih, 
mengklaim sudah meminta izin kepada Jokowi untuk menyampaikan nama-
nama itu publik, sudah dan tidak ada koreksi. Mungkin sesuai.” Kata lain dari 
Meng-Klaim yaitu Meminta atau Menuntut pengakuan atas suatu fakta 
2. Kata Koreksi dalam kalimat: ”Ketua panitia Seleksi, Yenti Garnasih, 
mengklaim sudah meminta izin kepada Jokowi untuk menyampaikan nama-
nama itu publik, sudah dan tidak ada koreksi. Mungkin sesuai.” Kata lain 
Koreksi Yaitu Perbaikan atau Pemeriksaan. 
3. Kata Menggodok dalam kalimat: “Salah seorang pejabat Istana mengatakan 
sesungguhnya Jokowi ingin menggodok lagi sepuluh nama tersebut. Jokowi 
berpendapat bahwa dia tak ingin terburu-buru menyerahkan nama-nama itu 
ke Dewan Perwakilan Rakyat karena menyadari banyaknya kontroversi yang 
muncul di masyaraka mengenai beberapa kandidat”. Kata lain Menggodok 
yaitu Mengolah atau mematangkan. 
4. Kata Kegaduhan dalam kalimat: “Dalam pertemuan itu, kata Hendardi, 
Presiden mengaku mendengar kegaduhan tentang profil kandidat pemimpin 




saat menjabat Deputi Penindakan KPK, sejak April 2018 hingga 2019, menuai 
banyak kontroversi”. Kata lain kegaduhan yaitu kerusuhan, kekacauan dan 
keributan. 
5. Kata Spesifik dalam kalimat: “Menurut salah seorang pejabat istana, Presiden 
Jokowi tak spesifik mempersoalkan nama-nama yang lolos ke sepuluh besar 
itu. Setelah DPR memilih KPK melalui mekanisme kewenangan DPR, Jokowi 
juga menerimanya”. Kata lain spesifik yaitu khusus. 
Grafis, Pemakaian huruf tebal, huruf miring, pemakaian garis bawah, huruf 
yang dibuat ukuran lebih besar, termasuk pula, caption, ekspresi, grafik, gambar atau 
tabel untuk mendukung arti penting suatu pesan.  
 “Batal Istana Mengoreksi Hasil Seleksi” majalah Tempo edisi “Janji 
Tinggal Janji” yaitu foto yang menggambarkan kondisi pewawancara dengan 
nasumbernya, terlihat pada gambar yang menunjukkan posisi seorang wanita 
tersenyum kepada khalayak media untuk menyampaikan sepuluh calon pemimpin 
KPK. Gambar grafis lainnya yakni telihat seorang polisi dan ketiga pria dibelakang 
wanita tersebut. 
Huruf yang dibuat ukurannya lebih besar yaitu “Setelah menghadap 
Presiden Joko Widodo di Istana, Panitia seleksi buru-buru mengumumkan sepuluh 
nama calon pemimpin Komisi Pemberantasan Korupsi pada Senin sore, 2 September 
lalu.”  
Metafora, penulis biasanya menggunakan kata khisasan atau ungkapan yang 




“Dalam pertemuan itu, kata Hendardi, Presiden mengaku mendengar 
kegaduhan tentang profil kandidat pemimpin KPK, khususnya yang berlatar 
belakang kepolisian, Inspektur Jenderal Firli saat menjabat Deputi Penindakan 
KPK, sejak April 2018 hingga 2019, menuai banyak kontroversi”. Kata Kegaduhan 
pada teks tersebut digunakan sebagai kata khiasan. Kegaduhan berarti akan 
menyebabkan kerusuhan, keributan atau kekacauan yang besar diantara kalangan 
politik. 
Tabel 1.3 
Kerangka Analisis Data “Batal Istana Mengoreksi Hasil Seleksi” 
 
Struktur Wacana Elemen Keterangan 





1. Diawali dengan judul berrita 
2. Lead berita  
3. Story: 
1. Mengumumkan sepuluh nama calon 
Komisi Pemberantasan Korupsi 
2. Pertemuan sembilan anggota panitia 
seleksi dengan presiden Jokowi. 
3. Presiden Jokowi membentuk Panitia 







Latar Paragraf 1 
Detil  Paragraf 3 
Maksud Paragraf 9 
Praanggapan Paragraf 11 
Koherensi Paragraf 3 dengan kalimat Namun dengan 
kalimat Koherensi Akan Tetapi 
 
Leksikon 
1. Kata Mengklaim 
2. Kata Koreksi 
3. Kata Menggodok  
4. Kata Kegaduhan 




Grafis 1. Foto atau gambar yang ukurannya besar  
2. “Huruf yang dibuat ukurannya lebih besar 
yaitu “Setelah menghadap Presiden Joko 
Widodo di Istana, Panitia seleksi buru-
buru mengumumkan sepuluh nama calon 
pemimpin Komisi Pemberantasan Korupsi 
pada Senin sore, 2 September lalu.” 
Metafora Kegaduhan  
  
4. Analisis Teks 4 Janji Tinggal Janji  “Inspektur Jenderal Firli Bahuri: 
Dihati Saya Ada KPK” 
Tematik, dalam majalah Tempo laporan utama ini teks wacana mengangkat 
judul  “Inspektur Jenderal Firli Bahuri: Dihati Saya Ada KPK” diawal paragraf 1 
membahas tentang kontroversi Firli Bahuri karena namanya disebut sebagai kandidat 
dengan rekam jejak tak sedap, bekas ajudan Wakil Presiden Boediono ini terpilih 
sebagai orang nomor satu Komisi Pemberantasan Korupsi dengan mengantongi suara 
bulat dari anggota Komisi Hukum Dewan Perwakilan Rakyat. Diawal paragraf ini 
juga membahas tentang pelanggaran kode etik Firli Bahuri saat menjadi Deputi 
Penindakan KPK. 
Skematik, diawali dengan judul berita “Inspektur Jenderal Firli Bahuri: 
Dihati Saya Ada KPK” sedangkan lead pada konten pemberitaan ini adalah ” Kendati 
sarat kontroversi  karena namanya disebut sebagai kandidat dengan rekam jejak tak 
sedap, bekas ajudan Wakili Presiden Boediono ini terpilih sebagai orang nomor satu 
Komisi Pemberantasan Korupsi dengan mengantongi suara bulat dari anggota 
Komisi Hukum Dewan Perwakilan Rakyat”. Adapun Story judul berita berita 
“Inspektur Jenderal Firli Bahuri: Dihati Saya Ada KPK” yaitu “Satu hari sebelum 




pers tentang pelanggaran kode etik Firli Bahuri saat menjadi Deputi Penindakan 
KPK”. 
Judul berita “Inspektur Jenderal Firli Bahuri: Dihati Saya Ada KPK” dari 
wacana tersebut memaparkan isi berita komisi anti korupsi menggelar konferensi pers 
tentang pelanggaran kode etik Firli Bahuri saat menjadi Deputi Penindakan KPK 
sehari setelah Dewan Perwakilan Rakyat menjaring lima nama komisioner. “Satu 
hari sebelum Dewan menjaring lima nama komisioner, komisi anti korupsi 
menggelar konferensi pers tentang pelanggaran kode etik Firli Bahuri saat menjadi 
Deputi Penindakan KPK”. 
Dari hasil konferensi pers yang dilakukan sejumlah anggota Dewan 
menanyakan soal pelanggaran kode etik di forum uji kelayakan dan kepatutan, Firli 
Bahuri membantah tuduhan yang dilakukannya “Kepala Kepolisian Daerah 
Sumatera Selatan ini menepis tuduhan itu ketika sejumlah anggota dewan 
menanyakan soal pelanggaran etik ini di forum uji kelayakan dan kepatutan”. 
Membantah tuduhan yang ditujukan kepadanya, wartawan dari Tempo Linda Trianita 
dan Riky Ferdianto mewawancarai ulang Firli soal tuduhan tersebut setelah Firli 
mengikuti Uji Kelayakan dan kepatutan di Komisi Hukum DPR pada Kamis malam 
12 September karena berbeda dengan hasil capaian dan bukti KPK saat menggelar 
Konferensi Pers yang menyebutkan Firli Bahuri melanggar kode etik saat menjadi 
Deputi penindakan lembaga “KPK menggelar konferensi pers yang menyebutkan 
Anda melanggar kode etik saat menjadi deputi penindakan lembaga tersebut. Salah 
satunya soal pertemuan dengan Gubernur Nusa Tenggara Barat Muhammad Zainul 
Majdi alias Tuan Guru Bajang, yang perannya tengah ditelisik KPK dalam kasus 




Latar, yang muncul dalam teks pemberitaan ini bisa dilihat di paragraf 2 
saat sejumlah anggota Dewan menanyakan soal pelanggaran kode etik, akan tetapi 
Firli Bahuri membantah tuduhan yang dilakukannya “Kepala Kepolisian Daerah 
Sumatera Selatan ini menepis tuduhan itu ketika sejumlah anggota dewan 
menanyakan soal pelanggaran etik ini di forum uji kelayakan dan kepatutan”. Setelah 
menepis tuduhan tersebut di Komisi Hukum DPR, Firli Bahuri kembali diwawancarai 
“Tempo Linda Trianita dan Riky Ferdianto dari Tempo mewawancarai ulang Firli 
soal tuduhan-tuduhan tersebut setelah ia mengikuti Uji Kelayakan dan kepatutan di 
Komisi Hukum DPR, Kamis malam, 12 September lalu”. 
Memasuki terkait latar dari teks wacana konten berita ”Inspektur Jenderal 
Firli Bahuri Di Hati Saya Ada KPK” terlebih dahulu kita liat perbedan pada saat 
Dewan Perwakilan Rakyat menggelar konferensi pres, Firli Bahuri mampu menepis 
tuduhan itu tentang pelanggaran kode etik yang dilakukannya. Sedangkan, KPK 
menggelar konferensi pers yang menyebutkan bahwa Firli Bahuri melanggar kode 
etik saat menjadi deputi penindakan lembaga. 
Detil, dalam teks wacana ini dapat dilihat pada paragraf 2 “Kepala 
Kepolisian Daerah Sumatera Selatan ini menepis tuduhan itu ketika sejumlah 
anggota dewan menanyakan soal pelanggaran etik ini di forum uji kelayakan dan 
kepatutan. Tempo Linda Trianita dan Riky Ferdianto dari Tempo mewawancarai 
ulang Firli soal tuduhan-tuduhan tersebut setelah ia mengikuti Uji Kelayakan dan 
kepatutan di Komisi Hukum DPR, Kamis malam, 12 September lalu”. 
Dari hasil teks tersebut merupakan perkembangan kasus kontroversi Firli 
Bahuri yang menepis tuduhan-tuduhan terhadap dirinya, saat anggota dewan 




Sedangkan, berbeda dengan hasil capaian dan bukti KPK saat menggelar Konferensi 
Pers yang menyebutkan Firli Bahuri melanggar kode etik saat menjadi Deputi 
penindakan lembaga. Kontroversi Firli Bahuri yang Membantah tuduhan yang 
ditujukan kepadanya, wartawan dari Tempo Linda Trianita dan Riky Ferdianto 
mewawancarai ulang Firli soal tuduhan tersebut setelah Firli mengikuti Uji 
Kelayakan dan kepatutan di Komisi Hukum DPR. 
Maksud, pada elemen ini wartawan merangkum pertanyaan dan pernyataan 
Komisi Antikorupsi saat menggelar konferensi pers, terbagi dalam beberapa paragraf 
yakni: 
1. Paragraf ke 3: “KPK menggelar konferensi pers yang menyebutkan Anda 
melanggar kode etik saat menjadi deputi penindakan lembaga tersebut. Salah 
satunya soal pertemuan dengan Gubernur Nusa Tenggara Barat Muhammad 
Zainul Majdi alias Tuan Guru Bajang, yang perannya tengah ditelisik KPK 
dalam kasus penjualan saham Newmont”. 
2. Paragraf ke 5: “KPK menyebutkan pertemuan Anda dengan TGB lebih sekali” 
3. Paragraf ke 7: “Anda pernah diperiksa Pengawasan Internal soal pertemuan 
dengan TGB”. 
4. Paragraf ke 9: “Anda juga diperiksa Pengawasan Internal KPK karena 
dituding menghambat kasus TGB tersebut”. 
5. Paragraf ke 11: “Pengawasan Internal juga menuduh Anda menjemput dan 
membawa anggota Badan Pemeriksa Keuangan, Bahrullah Akbar, ke 




pemeriksaan terkait dengan kasus suap mafia anggaran di daerah yang 
diselidik KPK”. 
6. Paragraf ke 13: “Pimpinan KPK juga menyatakan Anda pernah bertemu 
dengan seorang petinggi partai di sebuah hotel di Jakarta. Dari penelusuran 
kami, Anda bertemu dengan Ketua Umum PDI Perjuangan Megawati 
Soekarnoputri. Disana juga ada Wakil Kepala Badan Reserse Kriminal 
Kepolisian RI Inspektur Jenderal Antam Novambar”. 
7. Paragraf ke 15: “Dalam rangka apa pertemuan itu?”. 
8. Paragraf ke 17: “ Terkait dengan kasus apa”. 
9. Paragraf ke 19: “Kenapa ada Megawati di sana? Apakah ada kaitannya 
dengan pencaalonan Anda sebagai pemimpin KPK?”. 
10. Paragraf ke 21: “Anda mendapat banyak penolakan dari Internal KPK”. 
11. Paragraf ke 23: “Bagaimana Anda mengelola resistansi di lingkungan 
internal KPK jika menjadi pemimpin di lembaga itu?”. 
12. Paragraf ke ke 25: “Apa yang akan Anda lakukan untuk KPK”. 
Dari wacana tersebut wartawan ingin menunjukkan dan membari tahukan 
seluruh pembacanya bahwa penulis ingin melanjutkan dan mendukung para pegawai 
yang dengan berusaha mengirimkan petisinya terhadap Firli kepada pimpinan sebagai 
pemegang keputusan tertinggi. 
Praanggapan, pada teks wacana yang menjadi Praanggapan yang sangat 
terlihat yaitu dalam paragraf 3 dimana ada tanya jawab antara komisi anti korupsi dan 
Firli Bahuri yang di gelar dengan konferensi pers tentang pelanggaran etik Firli 




yang menyebutkan Anda melanggar kode etik saat menjadi deputi penindakan 
lembaga tersebut. Salah satunya soal pertemuan dengan Gubernur Nusa Tenggara 
Barat Muhammad Zainul Majdi alias Tuan Guru Bajang, yang perannya tengah 
ditelisik KPK dalam kasus penjualan saham Newmont”. Kemudian dari tanya jawab 
tersebut Firli Bahuri menjawab “Pada 13 Mei 2018, saya memang bertemu dengan 
TGR. Saya datang ke lapangan tenis 06.30 karena diundang danrem (komandan 
resor militer) disana jauh-jauh hari sebelumnya. Saya suka main tenis. Setelah dua 
set, pukul 09.30, tahu-tahu TGBdatang. Danrem bilang, “Foto dulu, Bang”. 
Berfotolah kami. Foto itu di-upload di media sosial. Mohon maaf, apakah saya salah 
jika bertemu orang di lapangan tenis? DI Pasal 36 Undang-Undang KPK, tertuang 
larangan mengadakan hubungan dengan seorang tersangka atau pihak lain. Saat 
saya bertemu dengan TGB, dia belum tersangka. Dan sampai saat ini dia belum 
tersangka”. 
Dari wacana teks diatas melalui tanya jawab tersebut hanya perkataan 
untuk meredakan kecurigaan publik terhadap apa yang telah Firli lakukan. Akan 
tetapi yang masyarkat pikirkan tetaplah Firli Bahuri seorang yang menjadi tersangka 
kasus pelanggaran kode etik. 
Koherensi, yang terkandung dalam teks wacana yaitu dalam paragraf 3 
dimana ada tanya jawab antara komisi anti korupsi dan Firli Bahuri yang di gelar 
dengan konferensi pers tentang pelanggaran etik Firli Bahuri saat menjadi Deputi 
Penindakan KPK yaitu “KPK menggelar konferensi pers yang menyebutkan Anda 
melanggar kode etik saat menjadi deputi penindakan lembaga tersebut. Salah 
satunya soal pertemuan dengan Gubernur Nusa Tenggara Barat Muhammad Zainul 




penjualan saham Newmont”. Kata tersebut merupakan kalimat penekanan terhadap 
sesorang dalam situasi meberikan penekanan, jika seharusnya kalimat tersebut diganti 
bisa menggunakan kata penghubung “sodara” ataupun “bapak” sehingga hal yang 
berbeda dalam sebuah kondisi, maka terlihat tampak koheren. 
Leksikon, pemilihan kata yang digunakan dalam laporan utama Majalah 
Tempo “Janji Tinggal Janji”  “Inspektur Jenderal Firli Bahuri: Dihati Saya Ada KPK” 
yaitu: 
1. Kata kendati itu dalam kalimat: “Kendati sarat kontroversi  karena namanya 
disebut sebagai kandidat dengan rekam jejak tak sedap, bekas ajudan Wakili 
Presiden Boediono ini terpilih sebagai orang nomor satu Komisi 
Pemberantasan Korupsi dengan mengantongi suara bulat dari anggota 
Komisi Hukum Dewan Perwakilan Rakyat”. Kendati itu memiliki makna lain 
yaitu Jangankan; Meskipun dan Biarpun. 
2. Kata menepis Itu dalam kalimat: “Kepala Kepolisian Daerah Sumatera 
Selatan ini menepis tuduhan itu ketika sejumlah anggota dewan menanyakan 
soal pelanggaran etik ini di forum uji kelayakan dan kepatutan. Tempo Linda 
Trianita dan Riky Ferdianto dari Tempo mewawancarai ulang Firli soal 
tuduhan-tuduhan tersebut setelah ia mengikuti Uji Kelayakan dan kepatutan 
di Komisi Hukum DPR, Kamis malam, 12 September lalu”. Menepis itu 
memiliki makna lain yaitu menangkis (mengelakkan, menolak). 
3. Kata tahu-tahu itu dalam kalimat: “Pada 13 Mei 2018, saya memang bertemu 
dengan TGR. Saya datang ke lapangan tenis 06.30 karena diundang danrem 
(komandan resor militer) disana jauh-jauh hari sebelumnya. Saya suka main 




“Foto dulu, Bang”. Berfotolah kami”. Tahu-tahu itu memiliki makna lain 
yaitu dalam keadaan sadar dan terkejut (menyaksikan; mengalami) 
4. Kata perkara itu dalam kalimat: “Tidak ada perkara tertahan.Artinya, tidak 
ada efeknya saya bertemu. Saya tidak menghalangi perkara”. Perkara itu 
memiliki makna lain yaitu urusan atau persoalan. 
5. Kata Friksi itu dalam kalimat: “Itu saya anggap perhatian dan kecintaan 
orang kepada saya. Tidak ada Friksi”. Friksi itu memiliki makna lain yaitu 
Perbedaan pendapat atau perpecahan. 
Grafis, dalam laporan utama Majalah Tempo “Janji Tinggal Janji”  
“Inspektur Jenderal Firli Bahuri: Dihati Saya Ada KPK” grafis yang paling menonjol 
saat pertam kali dilihat yakni: Foto atau gambar yang besar, terlihat sosok Firli 
Bahuri dengan sikap tenang dan tegasnya dalam sebuah tanya jawab yang 
menunjukan sikap beraninya sebagai seorang Jenderal. 
Metafora, dalam teks wacana Majalah Tempo “Janji Tinggal Janji”  
“Inspektur Jenderal Firli Bahuri: Dihati Saya Ada KPK”, Tidak terdapat kata yang 
mengandung metafora atau kata kiasan. 
Tabel 1.4 
Kerangka Analisis Data “Inspektur Jenderal Firli Bahuri: Dihati Saya  
Ada KPK” 
 
Struktur Wacana Elemen Keterangan 







1.  Diawali dengan judul berrita 
2. Lead berita  
3. Story: 
1. Konferensi Pres tentang pelanggaran 
kode etik Firli Bahuri 




dengan Firli Bahuri 
3. Wartawan majalah tempo 







Latar Paragraf 2  




1. Paragraf 3 
2. Paragraf 5 
3. Paragraf 7 
4. Paragraf 9 
5. Paragraf 11 
6. Paragraf 13 
7. Paragraf 15 
8. Paragraf 17 
9. Paragraf 19 
10. Paragraf 21 
11. Paragraf 23 
12. Paragraf 25 
 
Praanggapan Paragraf 3 
Koherensi  “KPK menggelar konferensi pers yang 
menyebutkan Anda melanggar kode etik 
saat menjadi deputi penindakan lembaga 
tersebut. Salah satunya soal pertemuan 
dengan Gubernur Nusa Tenggara Barat 
Muhammad Zainul Majdi alias Tuan Guru 
Bajang, yang perannya tengah ditelisik KPK 
dalam kasus penjualan saham Newmont”. 
 
Leksikon 
1. Kata Kendati 
2. Kata Menepis 
3. Kata Tahu-Tahu 
4. Kata Perkara 
5. Kata Friksi 
 
Grafis Foto atau gambar yang ukurannya besar. 
Grafis yang paling menonjol saat pertama 
kali dilihat yakni: Foto atau gambar yang 
besar, terlihat sosok Firli Bahuri dengan 
sikap tenang dan tegasnya dalam sebuah 
tanya jawab yang menunjukan sikap 






5.  Analisis Teks 5 Janji Tinggal Janji  “Presiden Joko Widodo: Saya Ingin 
KPK Lebih Kuat” 
Tematik, tema yang digambarkan dalam majalah Tempo edisi “Janji 
Tinggal Janji” pada laporan utama konten pemberitaan yang kedua dengan judul  
“Presiden Joko Widodo: Saya Ingin KPK Lebih Kuat”. Hal ini menunjukkan hidup 
dan matinya Komisi Pemberantasan Korupsi, dikarekan  Komisi Hukum Dewan 
Perwakilan Rakyat memilih lima komisioner KPK periode 2019-2023. Komisi 
Hukum juga memilih Inspektur Jenderal Firli Bahuri untuk menduduki komisi anti 
korupsi. Terpilih Firli Bahuri sebagai pemimpin Komisi Pemberantasan Korupsi 
memancing reaksi sejumlah kalangan karena Firli Bahuri memiliki kontroversi 
tentang pelanggaran kode etik. Tema yang ingin disampaikan oleh penulis/wartawan 
adalah adanya ancaman tentang revisi Undang-Undang KPK yang dianggap dapat 
mempelemah KPK. Pelemahan tersebut diantaranya soal izin penyadapan dan 
perlunya dewan pengawas untuk KPK yang disetuji oleh Presiden Jokowi hingga 
akhirnya sikap Presiden dinilai membuat pimpinan KPK kecewa. 
Skematik, biasanya muncul dalam satu berita yang diawali dengan lead dan 
Story yang merupakan isi suatu berita dan akan diakhiri oleh pernyataan atau hasil 
dari wawancara dari pihak yang berkaitan. Skema atau alur yang muncul dalam teks 
wacana ini yaitu judul “Presiden Joko Widodo: Saya Ingin KPK Lebih Kuat” dengan 
Lead “Sehari sebelumnya, Presiden mengirimkan surat persetujuan untuk revisi 
Undang-Undang KPK kepada Dewan. Dalam daftar inventaris masalah yang 
diajukan ke DPR”. Setelah lead  pada teks wacana dilanjutkan dengan story yaitu 
menggambarkan “Presiden menyetujui sejumlah hal dalam revisi undang-undang 
tersebut. Diantaranya soal izin penyadapan dan perlunya dewan pengawas untuk 
KPK. Sikap Presiden membuat pimpinan KPK kecewa. Mereka meminta Presiden 
menyediakan waktu untuk bertemu buat menyampaikan pendapat tentang pimpinan 




Bagian isi berita memaparkan mengenai adanya ancaman tentang revisi 
Undang-Undang KPK yang dianggap dapat mempelemah KPK. Pelemahan tersebut 
diantaranya soal izin penyadapan dan perlunya dewan pengawas untuk KPK yang 
disetuji oleh Presiden Jokowi hingga akhirnya sikap Presiden dinilai membuat 
pimpinan KPK kecewa. “Presiden menyetujui sejumlah hal dalam revisi undang-
undang tersebut. Diantaranya soal izin penyadapan dan perlunya dewan pengawas 
untuk KPK. Sikap Presiden membuat pimpinan KPK kecewa”. 
Latar, yang muncul dalam teks pemberitaan ini bisa dilihat di paragraf 2 
yakni “Sehari sebelumnya, Presiden mengirimkan surat persetujuan untuk revisi 
Undang-Undang KPK kepada Dewan. Dalam daftar inventaris masalah yang 
diajukan ke DPR, Presiden menyetujui sejumlah hal dalam revisi undang-undang 
tersebut. Diantaranya soal izin penyadapan dan perlunya dewan pengawas untuk 
KPK. Sikap Presiden membuat pimpinan KPK kecewa. Mereka meminta Presiden 
menyediakan waktu untuk bertemu buat menyampaikan pendapat tentang pimpinan 
KPK terpilih dan revisi undang-undang tersebut”. 
Sebelum memasuki terkait dari latar teks wacana konten berita tersebut 
terlebih dahulu wartawan menjelaskan bahwa terpilih Firli Bahuri sebagai pimpinan 
KPK yang memacing reaksi sejumlah kalangan tentang pelanggaran kode etiknya 
kini memasuki kontroversi terbaru yakni adanya ancaman tentang revisi Undang-
Undang KPK yang dianggap dapat mempelemah KPK. Pelemahan tersebut 
diantaranya soal izin penyadapan dan perlunya dewan pengawas untuk KPK yang 
disetuji oleh Presiden Jokowi hingga akhirnya sikap Presiden dinilai membuat 
pimpinan KPK kecewa. 
Detil, yang wartawan paparkan dalam teks wacana ini dapat dilihat pada 
paragraf 2 “Presiden menyetujui sejumlah hal dalam revisi undang-undang tersebut. 
Diantaranya soal izin penyadapan dan perlunya dewan pengawas untuk KPK. Sikap 
Presiden membuat pimpinan KPK kecewa. Mereka meminta Presiden menyediakan 




dan revisi undang-undang tersebut”. Detil lainnya juga terlihat pada paragraf 13 
“Saya berharap semua pihak bisa membicarakan isu-isu ini dengan jernih, dengan 
objektif, tanpa prangsangka berlebihan. Saya tidak ada kompromi dalam 
pemberantasan korupsi, karena korupsi musuh kita bersama. Saya ingin KPK 
memiliki peran sentral dalam pemberantasan korupsi. Saya ingin KPK 
kewenangannya lebih kuat dibanding lembaga lain”. 
Maksud, pada elemen ini wartawan menuliskannya pada paragraf 12 yang 
dilakukan pada tanggal 11 September, dimana dalam wawancara Presiden Jokowi 
dirangkum dalam beberapa pertanyaan yakni “Apa sebenarnya harapan Anda soal 
revisi Undang-Undang KPK?”. Pertanyaan kemudian dijawab Presiden Jokowi pada 
Paragraf 13 ” Saya berharap semua pihak bisa membicarakan isu-isu ini dengan 
jernih, dengan objektif, tanpa prangsangka berlebihan. Saya tidak ada kompromi 
dalam pemberantasan korupsi, karena korupsi musuh kita bersama. Saya ingin KPK 
memiliki peran sentral dalam pemberantasan korupsi. Saya ingin KPK 
kewenangannya lebih kuat dibanding lembaga lain”.  Sesuai dengan Analisis Teks 5 
Janji Tinggal Janji  “Presiden Joko Widodo: Saya Ingin KPK Lebih Kuat. 
Praanggapan, pada teks wacana yang menjadi Praanggapan yaitu dalam 
paragraf ke 2 “Sehari sebelumnya, Presiden mengirimkan surat persetujuan untuk 
revisi Undang-Undang KPK kepada Dewan. Dalam daftar inventaris masalah yang 
diajukan ke DPR, Presiden menyetujui sejumlah hal dalam revisi undang-undang 
tersebut. Diantaranya soal izin penyadapan dan perlunya dewan pengawas untuk 
KPK. Sikap Presiden membuat pimpinan KPK kecewa”. 
Praanggapan dalam teks yang dimuat dan disampaikan oleh wartawan untuk 
mendukung perrnyataan yang dianggap terpercaya sehingga tidak perlu 
dipertanyakan. Artinya sikap presiden membuat pimpinan KPK kecewa dalam 
menyetujui revisi undang –undang tersebut yang dapat memperlemah KPK. Dalam 




memperkuat KPK. Peryataan pada teks tersebut merupakan fakta yang belum terjadi 
akan tetapi pernyataan itu dipercayai oleh sebagian orang. 
Koherensi, Bentuk koherensi yang terkandung dalam teks laporan utama 
yaitu: “Mereka meminta Presiden menyediakan waktu untuk bertemu buat 
menyampaikan pendapat tentang pimpinan KPK terpilih dan revisi undang-undang 
tersebut”. Dalam teks diatas tersebut menggunakan kata penghubung dengan 
menyatakan tujuan yakni “menyampaikan” proposisi “Mereka meminta Presiden” 
menyempatkan “waktu untuk bertemu buat menyampaikan pendapat tentang 
pimpinan KPK terpilih dan revisi undang-undang tersebut”. Kata tersebut merupakan 
dua hal yang berbeda akan tetapi dengan menggunakan kata penghubung maka 
terlihat tampak koheren. 
Leksikon, dimensi leksikon melihat makna dari kata. Unit pengamatan dari 
leksikon adalah kata-kata yang dipakai oleh wartawan dalam merangkai berita atau 
laporan kepada khalayak. Kata-kata yang dipilih merupakan sikap pada ideologi dan 
sikap tertentu. Peristiwa dimaknai dan dilabeli dengan kata-kata tertentu sesuai 
dengan kepentingannya. 
1. Kata Petisi dalam kalimat: “Bahkan sempat terbit petisi dari ratusan pegawai 
karena Firli dianggap merintangi penanganan kasus disana”. Kata lain dari 
petisi yaitu surat. 
2. Kata menyediakan dalam kalimat: “Mereka meminta Presiden menyediakan 
waktu untuk bertemu buat menyampaikan pendapat tentang pimpinan KPK 
terpilih dan revisi undang-undang tersebut”. Kata lain dari menyediakan yaitu 
menyempatkan. 
3. Kata jernih dalam kalimat: “Saya berharap semua pihak bisa membicarakan 
isu-isu ini dengan jernih, dengan objektif, tanpa prangsangka berlebihan. 
Saya tidak ada kompromi dalam pemberantasan korupsi, karena korupsi 




pemberantasan korupsi. Saya ingin KPK kewenangannya lebih kuat 
dibanding lembaga lain”.  Kata lain dari jernih yaitu tidak kacau; baik; 
ataupun tidak kacau. 
Grafis, elemen ini untuk memeriksa atau melihat bagian mana yang 
ditonjolkan atau apa yang ditekankan Unsur grafis yang muncul dalam laporan berita 
utama “Presiden Joko Widodo: Saya Ingin KPK Lebih Kuat” majalah Tempo edisi 
“Janji Tinggal Janji” yaitu foto yang menggambarkan sosok Presiden Jokowi dengan 
sikap dan bahasa sebagai seorang pemimpin Negara. Adapula gambar yang 
menunujukan bahwa Presiden Jokowi terlihat sedang menjawab pertanyaan. 
Metafora, Seorang wartawan tidak hanya menyampaikan pokok pesan lewat 
teks, tetapi biasanya menggunakan kata khisasan atau ungkapan yang dijadikan 
sebagai ornamen dalam suatu berita (Eriyanto, 2001). 
Tabel 1.5 
Kerangka Analisis Data “Saya Ingin KPK Lebih Kuat” 
 
Struktur Wacana Elemen Keterangan 







1.  Diawali dengan judul berrita 
2. Lead berita  
3. Story: 
1. Presiden menyetujui  sejumlah hal 
dalam Revisi UU KPK 
2. Sikap Presiden membuat Pimpinan 
KPK kecewa 
3. Sikap tegas Jokowi ingin mempekuat 
KPK 
4. Wawancara ke  dua yang dirangkum 







Latar Paragraf 2 





Praanggapan Paragraf 2 
Koherensi “Mereka meminta Presiden menyediakan waktu 
untuk bertemu buat menyampaikan pendapat 







1. Kata Petisi 
2. Kata Menyediakan 
3. Kata Jernih 
Grafis Grafis ditonjolkan atau apa yang ditekankan 
Unsur grafis yang muncul dalam laporan berita 
utama “Presiden Joko Widodo: Saya Ingin KPK 
Lebih Kuat” majalah Tempo edisi “Janji 
Tinggal Janji” yaitu foto yang menggambarkan 
sosok Presiden Jokowi dengan sikap dan bahasa 
sebagai seorang pemimpin Negara. Adapula 
gambar yang menunujukan bahwa Presiden 
Jokowi terlihat sedang menjawab pertanyaan. 
Metafora _ 
 
b. Analisis Kognisi Sosial  
Dalam pandangan Teun A. Van Dijk, wacana tidak hanya dibatasi oleh 
struktur teks saja karena bentuk struktur teks hanya sebagai bentuk indeologi, 
pendapat yang memiliki makna-makna tertentu. Jika dilihat dari segi analisis teks 
sosial, maka teks yang berkembang berasal dari tokoh masyarakat dan pemerintah 
yang saling memberi dan bertukar pandangan sehingga saling terhubung dan 
membentuk sebuah teks wacana. Di dominasi oleh kelompok kekuasaan yang ada 
dalam masyarakat, sehingga membentuk suatu pikiran dan berpengaruh terhadap teks 
yang dianalisis. Oleh karena itu kognisi sosial dalam hal ini akan dijabarkan 
mengenai refresentasi konten pemberitaan dari majalah Tempo.  
Analisis teks konten pemberitaan diatas dapat dilihat banyaknya 
permasalahan yang terjadi di dunia politik menimbulkan berbagai permasalahan 
dikalangan masyarakat sehingga pemerintah dinilai sudah bermain politik kotor dan 
masyarakat banyak menuai polemik dikarenakan menyangkut bagaiamana keadaan 
politik, perekonomian, pekerjaan bagi masyarakat.  
Dalam hal ini dapat dilihat bagaimana seorang penulis teks wacana konten 




dijadikan bahan penulisan agar konten yang disajikan memiliki makna dan fakta dari 
sumber yang didapatkannya. Dengan menggunakan teori Van Dijk ada beberapa cara 
untuk mengetahui bagaimana seorang wartawan menuliskan beritanya, yakni  
pertama seleksi, seorang wartawan jika ingin menuliskan beritanya dengan baik dan 
menarik harus memilih isu/ peristiwa serta sumber dan informasi yang akurat untuk 
dijadikan bahan berita. Sehingga majalah Tempo memilih tema Janji Tinggal Janji 
dan isu-isu terkait peristiwa mengenai politik pemerintahan yang menginginkan 
Komisi Pemberantasan Korupsi lebih kuat.  
Kedua Reproduksi, setelah tahap penyeleksian selesai selanjutnya 
reproduksi yaitu dengan hasil dari memperoleh sumber dan informasi yang telah 
dikumpulkan atau didapatkan. Setelah mendapatkan informasi tersebut wartawan 
akan mengonfirmasi ulang mengenai kebenaran data-data yang telah diperoleh 
dilapangan sebelum beritanya dipublikasikan. Ketiga kesimpulan menarik 
kesimpulan dari apa yang telah diperoleh, melakukan rapat untuk melanjutkan hasil 
dari perolehan informasi sebelum di cetak dan dipublikasikan dalam bentuk berita. 
Keempat yakni transformasi, yaitu bagian mana berita tersebut akan ditempatkan. 
Konten pemberitaan yang ditonjolkan dalam laporan utama majalah Tempo 
adalah beberapa hasil wawancara mengenai Komisi Pemberantasan Korupsi 
diantaranya dapat dilihat saat wawancara dengan Presiden Joko Widodo “Saya 
berharap semua pihak bisa membicarakan isu-isu ini dengan jernih, dengan objektif, 
tanpa prangsangka berlebihan. Saya tidak ada kompromi dalam pemberantasan 
korupsi, karena korupsi musuh kita bersama. Saya ingin KPK memiliki peran sentral 
dalam pemberantasan korupsi. Saya ingin KPK kewenangannya lebih kuat  





c. Analisis Konteks Sosial 
Analisis konteks sosial berkaitan dengan hal yang mempengaruhi 
penggunaan bahasa, dalam suatu teks wacana. Seperti halnya latar, situasi, jika dilihat 
dari kondisi sosial yang terjadi pada saat itu. sehingga dapat dilihat bagaimana 
wacana dalam masyarakat dapat berkembang.  
Konteks sosial yang dituliskan dalam Majalah Tempo dengan tema Janji 
Tinggal Janji menjadikan konten beritanya lebih jelas. Dengan berbagai kontroversi 
yang berkembang dimasyarakat terkait dengan kekacauan politik Tempo dengan 
mudah menuliskan tema-Nya. “Janji Tinggal Janji” dan teks pada konten 
pemberitaannya mampu mengondisikan secara rasional mengenai aspek situasi dan 
latar pada konten pemberitaanya sebagai upaya merespon suatu tindakan.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian Representasi Konten Pemberitaan Majalah 
Tempo Edisi Janji Tinggal Janji (Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk)  
Representasi adalah suatu gambaran pemikiran atau deksripsi dari realitas di 
media. menggunakan konsep untuk menganalisis niai yang disajikan media massa 
seperti majalah yakni ide, gambar, ataupun pergerakan. Representasi dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia adalah perbuatan mewakili atau keadaan yang mewakili 
sedangkan representasi dalam Kamus Besar Bahasa Inggris yaitu berarti yang 
mewakilkan atau perwakilan (Pradana, 2008). Pemikiran itu bisa dikatakan sebagai 
pandangan seseorang dalam berkomunikasi dan dapat di mengerti bahwa komunikasi 
dalam kegiatan berpolitik akan menghasilkan satu kesepakatan setelah bernegosiasi, 
baik itu Presiden sebagai pengusa tertinggi dengan Dewan Perwakilan Daerah 
ataupun jurnalis dengan masyarakat. Hal itu merupakan awalan dari sebuah proses 




Media cetak ternama Tempo berusaha menyuguhkan konten beritanya yang 
mengarah pada Komisi Pemberantasan Korupsi dan menyangkut mengenai revisi 
undang-undang KPK, peneliti melakukan representasi terhadap teks wacana tersebut 
mengenai bagaimana Tempo memberitakan KPK dari sudut pandang media Tempo 
itu sendiri melalui tema Janji Tinggal Janji.   
Tempo dalam menuliskan beritanya cenderung memberikan citra yang 
buruk terhadap pemerintah, dalam pemberitaannya selalu menggambarkan kejadian 
ataupun keadaan dan tokoh-tokoh yang terlibat didalamnya. Hal ini sesuai dengan 
sejarah Tempo yang dikenal dengan akrab bahwa Tempo mengkritik rezim 
pemerintah hingga dibredel. 
Seperti pada konten berita “Hidup Mati Komisi Antikorupsi” yang 
menggambarkan citra buruk dari seorang calon kandidat Ketua Komisi 
Pemberantasan Korupsi Firli Bahuri, hal tersebut menyangkut usia Komisi 
Pemberantasan Korupsi yang sedang dipertaruhkan bersama dengan Revisi Undang-
Undang KPK. “Jenderal Polisi Sarat Kontoversi” yang mencitrakan seorang Firli 
Bahuri yang menuai banyak kontroversi yang melibatkan kedekatannya dengan 
pejabat-pejabat petinggi partai dan melakukan pelanggaran etik. “Batal Istana 
Koreksi Hasil Seleksi” gambaran dari panitia seleksi yaitu Yenti Gersih yang 
mengumumkan secara terburu-buru nama-nama calon yang lolos uji kelayakan dan 
kepatutan tanpa ada tinjauan langsung dari Presiden. 
Konten Pemberitaan “Di Hati Saya Ada KPK” ungkapan seorang Ketua 
Komisi Pemberantasan Korupsi yang terpilih Firli Bahuri bahwa akan memantapkan 
seluruh jiwa-nya untuk KPK selama masa periode jabatannya dan berusaha 
menyangkal mengenai tuduhan-tuduhan mengenai kedekatannya dengan petinggi 




Pemberantasan Korupsi lebih kuat dari lembaga pemerintahan manapun. Akan tetapi 
hal itu tidak seperti yang masyarakat bayangkan, dengan tergesa-gesa 
menandatangani revisi undang-undang KPK tanpa adanya keterbukaan dalam 
membahas RUU KPK. Seharusnya revisi undang-undang KPK dilakukan secara 
terbuka dan transparan sesuai penyataannya yang akan meminta tokoh masyarakat 
ikut bergabung dan memberikan pendapat. 
Pemberitaan “Hidup Mati Komisi Antikorupsi” menjelaskan tentang 
kelanjutan pertahanan dari Komisi Pemberantasan Korupsi yang didominasi dengan 
salah satu nama Jenderal Polisi Firli Bahuri yang dipilih oleh Dewan Perwakilan 
Rakyat sebagai salah satu kandidat Ketua KPK yang baru periode 2019 akan tetapi 
dengan terpilihnya Filri Bahuri banyak menuai konfilk sebab dalam artikel yang 
dituliskan oleh media Firli Bahuri telah melakukan pelanggaran etik. Sementara itu di 
dalam forum lobi nama-nama dari setiap fraksi diperdebatkan dengan berbagai alasan 
sedangkan nama Firli Bahuri yang sudah jelas menjadi sorotan karena pelanggaran 
etik akan tetapi sama sekali tidak dipermasalahkan. Jika ditelusuri lebih jauh  
mengenai pencalonan kandidat seorang Jenderal Firli Bahuri merupakan salah satu 
strategi batu loncatan bagi partai yang mendukungnya yaitu PDI Perjuangan.  
Strategi politik itu digunakan untuk memasuki wilayah atau area Komisi 
Pemberantasan Korupsi untuk kepentingan politik sehingga KPK menjadi salah satu 
cara untuk mengamankan revisi undang-undang KPK.  Semua pencapaian KPK 
sedang dipertaruhkan dan kehidupannya sedang diujung tanduk, yang berarti 
seseorang dapat membuat kekacauan kedepannya dengan meninggalkan apa yang 
telah disepakati dan dilaksanakan selama ini, dan bisa saja pencapaian itu di 




Tempo juga menekankan kata “Tsunami” dalam pemberitaan ini, yang artinya akan 
ada kekacau besar didalam politik pemerintahan. 
Dekat dengan petinggi partai konten”Jenderal Polisi Sarat Kontroversi” ini 
menggambarkan bahwa seorang Jenderal Polisi Sarat Kontroversi, yang menjadi 
kandidat calon ketua KPK tempo menuliskan beritanya bahwa Firli Bahuri dekat 
dengan petinggi partai. Hal itu juga menjadi salah satu pemicu bahwa pencalonan 
KPK nama Firli sudah diatur sebelumnya. Dapat dilihat pada konten berita bahwa 
Firli mencium tangan Megawati saat bertemu secara kebetulan disalah satu hotel 
bintang lima di kawasan Senayan Jakarta setelah meninggalkan gedung KPK usai 
melakukan uji kepatutan dan kelayakan dengan menggunakan kendaraan pribadi. 
Dukungan bulat dari anggota Komisi Hukum Dewan Perwakilan Daerah membuat 
Firli Bahuri terpilih menjadi ketua KPK yang baru bukan hanya DPR yang saja akan 
tetapi dukungan itu datang dari sejumlah kolega Firli Bahuri.  
Pada dasarnya Firli terpilih atas dukungan politik yang sudah diatur dan 
menjadi salah satu cara partai berkuasa untuk melemahkan Komisi Pemberantasan 
Korupsi.  Sokongan terkait keamanan “Kami melakukan Pengamanan”, ingin dilihat 
lebih membuktikan bahwa Firli adalah calon KPK yang kuat karena dukungan bukan 
hanya datang dari anggota DPR saja akan tetapi beberapa dari deputi kepolisian.  
Pada konten berita diatas media Tempo menuliskan “Batal Istana 
Mengoreksi Hasil Seleksi ” hal itu dapat diketahui bahwa hasil dari uji kelayakan dan 
kepatutan tidak ingin segera dikoreksi atau dikomentari oleh tokoh masyarakat sesuai 
dengan janji Joko Widodo yang ingin menerima setiap masukan dari tokoh 
masyarakat agar bersama-sama memilih ketua KPK yang baru. Dengan terburu-buru 
Presiden merasakan adanya kegaduhan atau kekacauan dalam memilih kandidat, akan 
tetapi karena panitia seleksi sudah mengumumkan nama-nama tersebut Yenti juga 




sfesifik dan sudah memasuki wewenang Dewan Perwakilan Rakyat, Presiden 
menyerahkan sepenuhnya kepada DPR, akan tetapi seharusnya sebagai pemegang 
kekuasaan tertinggi Presiden dapat meninjau kembali kandidat yang sudah lolos demi 
kehidupan dan kelanjutan Komisi Pemberantasan Korupsi.  
Lolos uji kepatutan dan kelayakan hingga terpilih sebagai ketua Komisi 
Pemberantasan yang baru Firli memantapkan diri bergabung dalam lembaga 
antikorupsi, “di hati saya ada KPK”, mengajak bersama-sama melawan korupsi yang 
tidak pernah usai di Negeri ini. Firli mengatakan bahwa ia mencalonkan diri sebagai 
ketua KPK atas kehendak sendiri bukan dukungan dari orang lain. Tetapi di setiap 
pergerakan menuju pintu politik dari jabatan yang rendah menjadi pejabat tertinggi 
sangat penting mendapatkan dukungan dari partai. Tanpa adanya dukungan partai 
maka sangat rendah hasil kemenangan. Suara yang bulat bahkan sokongan yang kuat 
dari PDI Perjuangan membuat Firli terpilih meskipun hal itu disangkal oleh Firli.  
Pembahasan revisi undang-undang KPK yang terkesan sembunyi-sembunyi 
membuat pegiat dan aktivis menilai bahwa revisi undang-undang KPK bukan 
memperkuat tapi sebaliknya memperlemah. Seharusnya dalam melakukan atau 
menindaklanjuti revisi undang-undang dilakukan secara terbuka dan transparan agar 
seluruh masyarakat dapat menyaksikan dan memberikan masukan terhadap apa yang 
dianggap merugikan. Setelah sehari revisi undang-undang disepakati, pimpinan 
Komisi menyurati Presiden Joko Widodo bahwa revisi tersebut melemahkan KPK. 
Hal itu tak lagi di sambut oleh Presiden, maka rakyat Indonesia dan media Tempo 
senantiasa menyoroti dan menagih janji seorang presiden yang ingin memperkuat 
Komisi Pemberantasan Korupsi demi kelanjutan dan kerja keras KPK selama ini. 
Revisi undang-undang KPK yang baru menjadi salah satu bentuk permainan dalam 
politik agar keinginan setiap partai dapat terpenuhi dan untuk kepengtingan pribadi. 
Berita dalam perspektif islam mempunyai posisi dalam Al-Quran, yakni 
diantaranya adalah Al-Naba‟ yaitu berasal dari kata naba’a yang artinya tempat yang 




Al-Quran pada umumnya merujuk pada pemberitaan yang sudah dijamin 
kebenarannya atau sangat penting untuk diketahui, meskipun manusia belum bisa 
membuktikannya dalam bentuk empirik karena keterbatasan ilmu. Berita-berita 
tersebut disebutkan dalam Al-Quran Surah Hud ayat 100 dan 120, Al-Quran Surah 
Thaha ayat 99 dan Al-Quran Surah Al-A‟raf ayat 101, (Jafar, 2017).   
Berita dalam islam tersebut diuraikan dalam Surah Thaha ayat 99 sebagai 
mana Allah Swt. berfirman : 
                             
 
Terjemahnya : 
Demikianlah kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagai kisah umat yang 
telah lalu, dan sesungguhnya telah Kami berikan kepadamu dari sisi Kami 
Suatu peringatan (Al-Quran), (Departemen Agama RI, 2007).  
 
 
Tafsir Al-Quran Kementrian Agama dalam surah Thaha ayat 99 yaitu wahai 
Nabi Muhammad demikianlah Kami kisahkan kepadamu sebagian kisah umat yang 
telah lalu agar menjadi ibrah dan pelajaran bagi umatmu. Dan selain itu, 
sesungguhnya telah Kami berikan pula kepadamu dari sisi Kami suatu peringatan, 
yaitu Al-Quran, sebagai tuntunan dan petunjuk menuju kesejahteraan hidup mereka 










A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil peneltian menggunakan analisis Teun A. Van Dijk yang 
dilakukan pada Majalah Tempo yang berkaitan dengan berita politik mengenai 
Komisi Pemberantasan Korupsi dapat ditarik kesimpulan bahwa Melalui analisis 
wacana kritis Teun A. Van Dijk peneliti dapat menemukan latar permasalahan dalam 
konten pemberitaan yang disajikan Majalah Tempo mengenai isu Politik Komisi 
Pemberantasan Korupsi terhadap revisi undang-undang KPK, yang tidak patut bagi 
seorang pemimpin mengambil keputusan dengan cara tergesa-gesa. Peristiwa tersebut 
membuat Media Tempo selalu berusaha kritik dan memberikan tekanan bagi setiap 
orang yang melakukan korupsi. Dalam hal pemberitaan ini mengajak masyarakat 
untuk melihat bagaimana seharusnya pemerintah bekerja agar masyarakat juga dapat 
merasakan kesejahteraan dan bersama mengawal kinerja pemerintah kedepannya.  
 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi teoretis dari model Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk 
dalam konten pemberitaan media cetak Tempo edisi janji tinggal janji, dalam laporan 
utama majalah Tempo “Hidup Mati Komisi Antikorupsi, Jenderal Polisi Sarat 
Kontroversi, Batal Istana Mengoreksi Hasil Seleksi, Di Hati Saya Ada KPK dan Saya 
Ingin KPK Lebih Kuat”. Meskipun ada yang tidak memenuhi salah satu unsur 
Metafora dalam konten yang diberitakan akan tetapi realitas dari konten beritanya 
tetap utuh dan terbagun serta saling mendukung.  
Implikasi secara praktis yaitu sebagai salah satu bahan masukan sebagai 




merepresentasikan beritanya dan menggerakkan generasi milenial untuk tetap 
berpikir secara mendalam mengenai kerja pemerintah dan berusaha untuk bersikap 
kritik.  
1. Kepada mahasiswa/peneliti baru, khususnya mahasiswa jurusan Jurnalistik 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi agar tetap melihat berbagai konten 
pemberitaan yang diberitakan dari majalah Tempo untuk dijadikan sumber 
penelitian dan menjadikan majalah sebagai tempat untuk belajar memberikan 
kritikan terhadap apa yang telah dimuat dalam majalah serta membantu untuk  
membentuk kerangka berpikir yang baik. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat membahas lebih luas mengenai 
konten pemberitaan yang disajikan dalam majalah Tempo. Penelitian ini dapat 
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